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ABSTRAK

Latar Belakang : Salah satu bentuk kearifan lokal yang dimiliki oleh etnis-etnis
di Indonesia adalah penggunaan sumber daya alam nabati di sekitar mereka,
termasuk penggunaan tumbuhan untuk keperluan kesehatan, yang dikenal sebagai
tumbuhan obat. Tujuan Mengetahui tumbuhan yang di manfaatkan sebagai obat
bagian tumbuhan yang di manfaatkan bagaimana cara pengunaan dan pengolahan
tumbuhan obat mengetahui senyawa metabolit sekunder pada tumbuhan obat
Metode Penelitia : ini menggunakan metode kualitatif dan eksperimental yang di
lakukan pengaambilan sampel pengeringan simplisia, skrining fitokimia, Teknik
analisis data menggunakan deskriptif.

Hasil : Terdapat 19 jenis tumbuhan obat di Kecamatan Bacan Barat Cara
pengolahan tumbuhan obat bervariasi dan hasil uji skrining fitokimia pada
tumbuhan obat mengandung senyawa metabolit sekunder bervariasi

Kesimpulan : Terdapat 19 jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh
masyarakat Kecamatan Bacan Barat di Desa Indari cara pengolahan tumbuhan
bervariasi bagian tumbuhan yang digunakan akar, batang, daun, buah. Uji skrining

fitokimia senyawa metabolit sekunder bervariasi.

Kata kunci : Tumbuhan obat,senyawa metabolit sekunder,kecamatan bacan barat



ABSTRACT

Background : One form of local wisdom possessed by ethnic groups in Indonesia
is the utilization of plant-based natural resources in their surroundings, including
the use of plants for health purposes, known as medicinal plants. Objectives To
identify plants used as medicine. To determine the parts of the plants utilized. To
understand the methods of using and processing medicinal plants. To identify the
secondary metabolite compounds in medicinal plants.

Research Methods : This employs qualitative and experimental methods, which
include sampling for herbal drying, phytochemical screening, and descriptive data
analysis techniques.

Results : Nineteen types of medicinal plants are found in West Bacan District.
The preparation methods for these plants are diverse, and phytochemical
screening indicates a varied presence of secondary metabolite compounds within
them

Conclusion: Nineteen types of medicinal plants are utilized by the community of
Indari Village, West Bacan District. The preparation methods for these plants vary,
with roots, stems, leaves, and fruits being the parts used. Phytochemical screening

revealed a variety of secondary metabolite compounds.

Keywords: Medicinal plants, secondary metabolite compounds, West Bacan

District



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki lebih dari 25.000-30.000 spesies tumbuhan dan terdiri
dari lebih dari 17.000 pulau, dengan lebih dari 50 tipe ekosistem atau vegetasi
alami. Selain itu, diperkirakan Indonesia dihuni oleh sekitar 300-700 etnis yang
berbeda. Keanekaragaman etnis ini menghasilkan keragaman budaya, tradisi, dan
kearifan lokal yang berbeda antar satu etnis dengan yang lainnya atau antar
daerah.'

Salah satu bentuk kearifan lokal yang dimiliki oleh etnis-etnis di Indonesia
adalah penggunaan sumber daya alam nabati di sekitar mereka, termasuk
penggunaan tumbuhan untuk keperluan kesehatan, yang dikenal sebagai
tumbuhan obat. Pengetahuan tentang penggunaan tumbuhan obat biasanya
diwariskan secara lisan dan terbatas pada kelompok masyarakat tertentu, dan
rentan terhadap degradasi karena akulturasi budaya dan modernisasi Penggunaan
tumbuhan untuk tujuan kesehatan telah dilakukan di Indonesia sejak lama,
sebagaimana tercermin dalam relief-relief tumbuhan obat di candi Borobudur.
Salah satu contoh yang terkenal adalah jamu, obat tradisional yang diperkenalkan
oleh masyarakat Jawa dan telah banyak dimanfaatkan oleh berbagai etnis dan
negara. Meskipun demikian, masih banyak pengetahuan tentang penggunaan
tumbuhan sebagai obat yang belum didokumentasikan atau diungkapkan dengan
baik oleh berbagai etnis di Indonesia.’

Beberapa peneliti melaporkan penemuan penggunaan jenis tumbuhan obat
yang sebelumnya belum terdokumentasikan. Salah satu contoh yaitu, Silalahi
(2015) mengungkapkan bahwa tanaman Hoya coronaria. dan Dischidia sp.
Ditemukan dan digunakan sebagai obat oleh masyarakat di pasar Kabanjahe,
Sumatera Utara. Pada saat penelitian tersebut dilakukan, Tanaman Hoya Coronaria
lebih dikenal sebagai tanaman hias daripada tanaman obat, namun masyarakat
lokal di Sumatera Utara menggunakannya untuk tujuan pengobatan. Hal ini

menunjukkan bahwa masih banyak pengetahuan lokal mengenai pemanfaatan



tumbuhan obat oleh etnis di Indonesia yang belum terdokumentasikan secara
memadai.’

Masyarakat Indonesia secara etnografis terdiri dari banyak suku dan
kebudayaan yang berbeda beda, dimana setiap suku memiliki pengetahuan lokal
tentang pemanfaatan tumbuhan obat yang terdiri dari jenis yang digunakan,
bagian tumbuhan yang digunakan, cara pengolahan hingga cara pengobatannya.
Selain itu dijelaskan juga bahwa pengobatan tradisional berhubungan dengan latar
belakang sosial budaya masyarakat.

Wilayah Provinsi Maluku Utara terdiri atas beberapa pulau/kepulauan
yang didiami oleh beberapa suku dan etnis besar. Provinsi ini terdapat setidaknya
lima pulau besar yang didiami oleh suku Ternate, suku Tidore, suku Tobelo, suku
Bacan, dan suku Sanana. Kecamatan Bacan Barat memiliki 7 desa yaitu desa
Indari, Kusubibi, Nang, Tawabi, Wiring, Kokotu, Nondang merupakan etnis
yang mendiami Kepulauan Halmahera Selatan di Provinsi Maluku Utara.’

Di wilayah Kecamatan Bacan Barat memiliki 1 fasilitas kesehatan
(puskesmas) di antara 6 desa yang terletak di Kecamatan Bacan Barat di desa
Indari. Desa Indari merupakan ibu kota Kecamatan di antara 6 desa tersebut ini
menunjukan masih minim dan kurangnya fasilitas kesehatan di Kecamatan Bacan
Barat sehingga masyarakat sulit mendapatkan pelayanan kesahatan yang memadai
di karenakan akses antara desa ke Kecamatan atau ke kota harus menyebarang
menggunakan kapal antar pulau dan membutuhkan biaya perjalanan untuk berobat
ini membuat masyarakat sulit mendapatkan fasilitas pelayanan kesehatan yang
terpenuhi sehingga masyarakat harus memanfaatkan serta menggunakan dan
mengelola tumbuhan obat untuk dijadikan pengobatan tradisional dalam
kehidupan sehari harinya.

Masyarakat tradisional di Maluku Utara yang bermukim di sekitar
kawasan hutan telah banyak memanfaatkan sumberdaya hutan khususnya
tumbuhan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya seperti keperluan pangan,
bahan konstruksi rumah, dan lainnya. Pengetahuan ini biasanya diturunkan
dari generasi ke generasi dalam pemanfaatanya.® Sejalan dengan hal itu,

pengetahuan mengenai tumbuhan obat tradisional. Di Kecamatan Bacan Barat



juga menjadi semakin langka dan dikhawatirkan akan menghilang, karena
pengetahuan mengenai tumbuhan obat tradisional ini cenderung diketahui
oleh masyarakat tertentu dan tidak semua anggota masyarakat atau anggota
etnis mengetahuinya oleh karena itu Etnomedisin hadir dan berperan dalam
mendokumentasikan dan melestarikan pengetahuan ini sebelum hilang karena
modernisasi atau kepunahan budaya. Pemanfaatan tumbuhan obat oleh etnis
tersebut masih banyak yang belum tercatat secara ilmiah dan disebarluaskan
melalui publikasi-publikasi.’

Berdasarkan latar belakang di atas maka muncul pertanyaan jenis
tumbuhan obat apa saja yang digunakan di Kecamatan Bacan Barat Kabupaten
Halmahera Selatan Provinsi Maluku Utara, Bagian tumbuhaan manakah yang di
manfaatkan dan bagaimana cara pengunaan dan pengolahan tumbuhan serta apa
jenis kandungan metabolit sekunder tumbuhan obat yang di gunakan di
Kecamatan Bacan Barat Provinsi Maluku Utara. Dengan ini, penulis tertarik untuk
mencari tahu jenis jenis tumbuhan apa saja yang dimanfaatkan sebagai obat dan
juga penulis ingin mengetahui bagian tumbuhan apa saja yang di manfaatkan
sampai pada tahap pengolahan dan pengunaan tumbuhan serta mengetahui
senyawa metabolit sekunder pada tumbuhan obat Di Kecamatan Bacan Barat

Kabupaten Halmahera Selatan Provinsi Maluku Utara.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Jenis tumbuhan obat apa saja yang digunakan di Kecamatan Bacan Barat
Kabupaten Halmahera Selatan Provinsi Maluku Utara ?

2. Bagian tumbuhaan manakah yang di manfaatkan di Kecamatan Bacan
Barat Kabupaten Halmahera Selatan Provinsi Maluku Utara ?

3. Bagaimana cara penggunaan dan pengolahan tumbuhan obat di Kecamatan
Bacan Barat Kabupaten Halmahera Selatan Provinsi Maluku Utara ?

4. Apa jenis kandungan metabolit sekunder yang ada pada tumbuhan obat di
Kecamatan Bacan Barat Kabupaten Halmahera Selatan Provinsi Maluku

Utara?
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Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Mengetahui tumbuhan yang di manfaatkan sebagai obat di Kecamatan
Bacan Barat Kabupaten Halmahera Selatan Provinsi Maluku Utara.
Mengetahui bagian tumbuhan yang di manfaatkan sebagai obat
tradiosional di Kecamatan Bacan Barat Kabupaten Halmahera Selatan
Provinsi Maluku Utara dalam.

Mengetahui bagaimana cara pengunaan dan pengolahan tumbuhan obat di
Kecamatan Bacan Barat Kabupaten Halmahera Selatan Provinsi Maluku

Utara.

. Untuk mengetahui senyawa metabolit sekunder pada tumbuhan obat di

Kecamatan Bacan Barat Kabupaten Halmahera Selatan.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat-manfaat yang hendak dicapai oleh penelitian ini, adalah:

1. Manfaat Teoretis
a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dan
sumber informasi dan data bagi penelitian-penelitian selanjutnya
mengenai etnomedisin. Temuan penelitian ini dapat menjadi titik
awal bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan studi tentang
etnomedisin tumbuhan obat.
b) Penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan pengetahuan
dan pemahaman yang lebih luas tentang etnomedisin tumbuhan obat.
2. Manfaat Praktis
a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan hal yang positif
bagi masyarakat untuk memanfaatkan tanaman obat.
b) Temuan penelitian dapat digunakan oleh Kecamatan, pemerintah
Kabupaten, dan pembuat kebijakan serta praktik yang ada dan
mengembangkan strategi yang efektif untuk mencapai kualitas

dalam memberdayakan masyarakat desa.



BABII

TINJAUN PUSTAKA

2.1  Gambaran Umum Lokasi

Kabupaten Halmahera Selatan adalah salah satu Kabupaten di Provinsi
Maluku Utara Ibu kota Kabupaten ini terletak di Kota Labuha. Kabupaten ini
memiliki luas wilayah 8.779,32 km?.Jumlah penduduk Halmahera Selatan pada
tahun 2020 sebanyak 251.299 jiwa, dan pada akhir 2023 sebanyak 255.384
jiwa. Kabupaten Halmahera Selatan merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten
Maluku Utara atau saat ini menjadi Kabupaten Halmahera Barat berdasarkan
Undang-undang No. 1 tahun 2003 tentang pemekaran wilayah Kabupaten Maluku
Utara. Kabupaten Halmahera Selatan pada awal pembentukannya memiliki
9 kecamatan namun kini menjadi 30 kecamatan '’

Halmahera Selatan adalah kabupaten berbentuk kepulauan dengan pulau-
pulau besar seperti Pulau Bacan, Obi, Kasiruta, Mandioli dan lainnya. Salah satu
wilayahnya yaitu Gane Raya berada di Pulau Halmahera dan berbatasan darat
dengan wilayah lain di Maluku Utara.'® Pulau Obi dikenal sebagai lokasi tambang

dan pabrik pengolahan logam nikel terbesar di Indonesia.'’
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Gambar 1. peta wilayah bacan.*’

Secara astronomi Kabupaten Halmahera Selatan terletak antara 126° 45°

BT dan 129° 30’ BT dan 0° 30’ LU dan 2° 00’ LS. Kabupaten merupakan wilayah
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kepulauan karena sebagain besar wilayahnya berupa pulau yang dikelilingi
perairan yaitu Laut Maluku, Laut Halmahera, Laut Seram dan dipisahkan oleh
selat. Daratan Kabupaten Halmahera Selatan seluas 8779,32 km2 (22%) dan luas
lautan sebesar 31.484,40 km2 (78%). Ada enam pulau utama diantara pulau-pulau
kecil di Kabupaten Halmahera Selatan yaitu Pulau Obi, Pulau Bacan, Pulau

Makian, Pulau Kayoa, Pulau Kasiruta dan Pulau Mandioli dengan batas wilayah'’
Utara :Kabupaten Halmahera Barat dan Kota Tidore Kepulauan

Timur :Laut Halmahera

Selatan : Laut Seram

Barat Laut : Maluku

2.2 Etnomedisin

Studi etnomedisi merupakan pendekatan ilmiah untuk mendokumentasikan
pengunaan tumbuhan obat oleh berbagai etnis. Etnomedisin meruapakan cabang
penilitian dalam etnobotani yang mengungkapkan pengetahuan lokal berbagai
kelompok etnis dalam merawat kesehatan Dengan pendekatan empiris, dapat
diamati bahwa dalam praktik pengobatan tradisional, tanaman dan hewan sering
dimanfaatkan, namun frekuensi dan jumlah penggunaan tanaman cenderung lebih
tinggi daripada hewan. Oleh karena itu, pengobatan tradisional sering kali
diidentifikasi dengan penggunaan tanaman obat. Fokus tulisan ini lebih mendalam
pada penggunaan tanaman obat.”

Etnomedisin secara etimologi berasal dari kata ethno (etnis) dan medicine
(obat) .hal ini menunjukan bahwa etnomedisin sedikitnya berhubungan dengan
dua hal, yaitu etnis dan obat. Secara ilmiah etnomedisin diartikan sebagai presepsi
dan konsep masyarakat dalam memahami ilmu medis Studi etnomedisin ditujukan
untuk memahami budaya kesehatan dari sudut pandang masyarakat luas dan

kemudian dibuktikan dengan temuan-temuan ilmiah.°



2.3 Etnobotani
1. Etnobotani membahas bagaimana manusia memanfaatkan tumbuh-
tumbuhan untuk memenuhi kebutuhannya Etnobotani dapat juga
bertujuan:
2. Survei dan wawancara untuk menemukan dan mendokumentasikan
pengetahuan tentang tumbuhan lokal,
3. Menginvestarisasi tumbuhan lokal yang ada, dan
4. Mempublikasikan data yang diperoleh kepada masyarakat.
Etnobotani merupakan kegiatan studi budaya tentang penggunaan
praktis tanaman lokal oleh penduduk setempat.®
Etnobotani merupakan suatu ilmu yang komplek dan dalam pelaksanaannya
memerlukan pendekatan yang terpadu dari banyak disiplin ilmu antara lain
taksonomi, ekologi, geografi tumbuhan, pertanian, kehutanan, sejarah,
antropologi, dan ilmu lainnya. Saat ini, sasaran ilmu terhadap tanaman obat. Studi
etnobotani tumbuhan obat oleh etnis suku Dayak telah menemukan 50 spesies
tumbuhan yang terdiri atas 34 famili dan terdapat 37 spesies tumbuhan obat dan
dimanfaatkan secara tradisional oleh masyarakat jenis macam penyakit yang

sering dimanfaatkan sebagai obat di mana cara pengolahannya masih sederhana.’

2.4 Tumbuhan Obat

Tumbuhan obat atau tumbuhan herbal merupakan jenis tumbuhan yang
dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan obat, dan jika dikonsumsi dapat
meningkatkan imunitas tubuh. '

Tumbuhan obat adalah jenis tumbuhan yang mempunyai fungsi dan
kegunaan dalam proses penyembuhan ataupun pencegahan penyakit. Pemanfaatan
tumbuhan obat sebagai bahan pengobatan tradisional memiliki peran penting bagi
masyarakat Indonesia terutama bagi masyarakat yang berada di pelosok atau
pedalaman, yang terbatas dalam finansial dan aksesbilitas baik fasilitas kesehatan
maupun transportasi ke tempat tersebut. Pengobatan tradisional biasanya
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat karena pelayanan kesehatan

masyarakat rendah, insiden tinggi, dan penyebarannya pada area yang luas."



2.5. Jenis-jenis Obat Tradisional

Berdasarkan  Peraturan Menteri Kesehatan Republik  Indonesia
No.246/Menkes/Per/v/1990 menjelaskan bahwa obat tradisional merupakan
ramuan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, hewan, mineral, sediaan galenik,
atau gabungan dari bahan-bahan tersebut, yang secara turun-temurun telah
digunakan sebagai obat dan dapat dimanfaatkan sesuai dengan norma masyarakat
yang berlaku. Sebagai komponen utama dari obat tradisional tumbuhan
mengandung zat yang memiliki efek dapat mengurangi gejala penyakit,
imunomodulator dan mencegah atau mengatasi penyakit. Obat tradisional bisa
digunakan dengan berbagai cara, ada yang bisa dengan cara dikonsumsi langsung
dengan cara diminum dan permukaan kulit yang sakit ditempelkan dengan
tumbuhan tersebut. Namun, suntikan dan aerosol sekarang tidak ditawarkan
sebagai bentuk pengobatan tradisional. Obat tradisional dapat dijumpai dalam
bentuk serbuk, kapsul, tablet, cairan, dan pil dalam bentuk sediaan obat.%®

Berlandaskan metode produksi dan macam-macam klaim pemakaian serta
taraf pembuktian manfaat, obat tradisional dapat diklasifikasikan dengan tersusun

menjadi tiga kelompok yakni:

a. Jamu

Jamu adalah produk yang terbuat dari bahan alami murni yang
meningkatkan kebugaran, kecantikan, serta pemeliharaan dan pemulihan
kesehatan. Jamu dibuat dari komponen organik seperti buah, daun, kulit kayu,
rimpang (akartanaman), dan daun. Ada juga yang memanfaatkan bagian
tubuh hewan, seperti tangkur buaya atau empedu kambing. "

b. Obat Herbal Terstandar (OHT)

Obat herbal yang telah menjalani uji pra-klinis (pada hewan laboratorium)
dan lulus penilaian toksisitas akut dan jangka panjang dikenal sebagai obat
herbal terstandar (OHT). OHT dibuat menggunakan komponen-komponen
yang sudah telah disesuaikan dengan standar kesehatan seperti ekstrak, yang
memenuhi standar kualitas yang ketat dan melalui proses produksi yang
higienis. Contohnya: Tolak angin, Diapet, Fitolac dan Lelap.’

c. Fitofarmaka



Obat tradisional yang dikenal sebagai fitofarmaka telah diuji praklinis
pada hewan percobaan, uji klinis pada manusia, dan uji toksisitas untuk
mengetahui keamanannya. Ada berbagai langkah untuk wuji praklinis,
termasuk studi efikasi dan toksisitas. Pengujian menggunakan teknologi
farmasi untuk mengidentifikasi komponen mentah standar. Produksi
fitofarmaka higienis, dan kualitasnya telah ditetapkan sesuai dengan
persyaratan. Stimuno, Tensigard, Rheumaneer, X-gra, dan Nodiar adalah

beberapa contohnya.**

2.6  Pengobatan Tradisional

Obat tradisional mencakup berbagai macam bentuk, termasuk jamu, obat
herbal terstandar, dan fitofarmaka, selain penggunaan langsung tanaman obat.
Masyarakat di desa masih banyak yang menggunakan tanaman obat diantaranya
jahe, kencur, temulawak, meniran, dan mengkudu secara langsung. Sebagian
besar obat herbal dalam bentuk cair dan bubuk.® Secara umum zat yang
ditemukan dalam pengobatan tradisional dianggap tidak lebih keras dari pada zat
yang ditemukan dalam pengobatan kontemporer. Pengobatan tradisional biasanya
dianggap lebih aman daripada pengobatan modern. Salah satu alasan mengapa
masyarakat menyukai pengobatan tradisional adalah karena hal tersebut.
Masyarakat percaya bahwa obat tradisional lebih aman karena dibuat dengan
langkah dan prosedur yang mudah dan tidak mengandung bahan kimia menurut.
Penggunaan obat tradisional pada dasarnya mengikuti konsep panduan yang sama
dengan penggunaan obat kontemporer: jika tidak digunakan dengan benar, akan
menimbulkan efek negatif. Oleh karena itu, meskipun pengobatan tradisional
umumnya dianggap lebih aman daripada pengobatan modern, tetap penting untuk
menggunakannya secara teratur dan terkontrol dengan baik karena tidak semua
herbal efektif dan aman untuk digunakan.®
2.7 Herbarium

Pengertian dasar dari herbarium adalah tempat menyimpan spesimen
tanaman baik dalam kondisi kering maupun lembab. Herbarium berfungsi sebagai
tempat penyimpanan sekaligus tempat studi tumbuhan, khususnya untuk

nomenklatur dan klasifikasi. Kebun raya, lembaga akademik, dan pendidikan



semuanya berkaitan erat dengan herbarium. Spesimen (koleksi tanaman), yang
mencakup koleksi basah dan kering, adalah definisi kedua dari herbarium.
Biasanya, spesimen kering ditekan, dikeringkan, dipasang di atas kertas (kertas
pemasangan), diberi label dengan informasi penting yang sulit diuraikan dari
spesimen kering, disimpan dengan hati-hati, dan disimpan di ruang penyimpanan
yang ditentukan. Koleksi yang telah diawetkan dengan alkohol dikenal sebagai
spesimen basah.’® Ada dua cara pembuatan herbarium yaitu herbarium kering dan
herbarium basah. Herbarium kering, seperti namanya, disimpan dalam keadaan
kering, tetapi herbarium basah tetap basah atau dalam larutan yang mengandung
cairan tertentu.

a. Herbarium basah

Pengawetan spesimen tumbuhan, khususnya pada bagian tubuh tumbuhan

yang teksturnya lebih tebal, dikenal dengan istilah herbarium basah.Hanya

spesies tanaman Bryophyta yang digunakan untuk sebagian besar

herbarium basah. Alkohol 70% hadir dalam cairan atau larutan yang

digunakan untuk mengawetkannya.

b. Herbarium kering

Spesimen tanaman yang telah dikeringkan dan disimpan dikenal sebagai

herbarium kering. Spesimen ini dapat digunakan sebagai alat bantu

pembelajaran dan alat penelitian, seperti sumber informasi biologi tentang

taksonomi dan deskripsi tumbuhan tersebut.®’

2.8 Senyawa Aktif Tumbuhan Obat

Tumbuhan dapat berfungsi sebagai obat tradisional karena kandungan
metabolit sekunder. Sel tumbuhan melakukan dua macam metabolisme yaitu
primer dan sekunder. Adapun metabolik primer yaitu terlibat secara langsung
dalam pertumbuhan. Sedangkan metabolisme sekunder umumnya tidak terlibat
dalam aktivitas pertumbuhan. Tidak seperti metabolit primer, metabolit sekunder
memiliki karakteristik khusus untuk setiap mahluk hidup serta dibentuk melalui

jalur khusus dari metabolit primer seperti karbohidrat, lemak, dan asam amino



penyusun protein. Metabolit sekunder dihasilkan oleh organisme tertentu yang
tidak mempunyai fungsi umum di dalam proses kehidupan.'!

Adapun penggolongan metabolit sekunder baik menurut fungsi maupun
struktur kimianya, seperti yang dijelaskan yaitu sebagai berikut:

e Alkaloid

Alkaloid dikenal memiliki berbagai aktivitas biologis, seperti antimikroba.
Hasil skrining fitokimia tumbuhan obat dengan reagen Dragendorff menunjukkan
adanya kandungan alkaloid yang ditandai dengan terbentuknya endapan berwarna
jingga.* Reaksi antara alkaloid dan reagen Dragendorff dapat dilihat pada
Gambar 2.
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Gambar 1. Reaksi Alkoloid dengan Drangendroff.*
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e Saponin
Saponin adalah senyawa glikosida yang memiliki sifat seperti sabun ketika
dilarutkan dalam air. Saponin merupakan senyawa glikosida kompleks dengan
berat molekul tinggi yang diproduksi terutama oleh tumbuhan hewan laut tingkat
rendah dan beberapa bakteri.Hasil skrining fitokimia menunjukkan hasil positif
dengan terbentuknya busa setelah campuran diencerkan dengan air dan dikocok.*'

Reaksi antara saponin dan air disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Reaksi Saponin dengan air.”*’

e Flavonoid

Favonoid adalah senyawa metabolit sekunder yang termasuk dalam
kelompok senyawa fenol dengan struktur benzena tersubstitusi gugus
OH.Senyawa organik yang terkandung dalam tumbuhan ini berfungsi untuk
menangkap radikal bebas. Flavonoid memiliki kerangka dasar karbon yang terdiri
dari 15 atom karbon, di mana dua cincin benzena (C6) terikat oleh rantai propana
(C3). Flavonoid dikenal memengaruhi antioksidan dalam tubuh manusia dan
memiliki beberapa aktivitas biologis seperti antibakteri, antivirus, anti-inflamasi,
antialergi, dan antikanker.*’
Hasil skrining fitokimia menunjukkan flavonoid positif jika ditandai dengan
perubahan warna menjadi jingga kemerahan pada sampel. Reaksi flavonoid dan

reagen NaOH disajikan pada Gambar 4
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Gambar 5 Reaksi Flavonoid dengan NaOH.*’



e Tanin
Senyawa tanin adalah senyawa alami yang memiliki gugus hidroksi fenol
yang membentuk ikatan stabil. Tanin dikenal berfungsi sebagai antioksidan alami,
pengikat logam, dan penangkap radikal bebas dalam tubuh. Namun, tanin juga
umumnya ditemukan pada bagian tumbuhan seperti daun, buah, kulit, dan batang
yang berfungsi sebagai biomordan.** Hasil skrining fitokimia menunjukkan hasil
positif jika ditandai dengan perubahan warna menjadi biru kehitaman. Reaksi

senyawa tanin dengan FeCls terjadi seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4.Reaksi senyawa tanin dengan FeCls 44

e Terpenoid

Terpenoid adalah senyawa metabolit sekunder turunan terpenoid yang
kerangka karbonnya berasal dari enam unit isoprena (2-metilbuta-1,3-diena), yaitu
kerangka karbon yang dibangun oleh enam unit C5 dan berasal dari hidrokarbon
asiklik C30, yaitu skualena.”’

Berdasarkan penelitian dari Nassar et al., (2010), terpenoid memiliki
aktivitas senyawa biologis seperti antivirus, antibakteri, antiinflamasi sebagai
penghambat sintesis kolesterol, dan sebagai antikanker. Uji senyawa terpenoid

menggunakan reagen Liebermann-Burchard. Hasil positif pada pengujian ini



ditandai dengan perubahan warna menjadi cokelat kemerahan.’® yang dapat dilihat

pada Gambar 5.
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Gambar 5.Reaksi Terpenoid dengan Liebermann burchard.*

e Steroid

Steroid adalah lipid terpenoid yang dikenal karena kerangka karbon empat
cincinnya; struktur senyawa ini cukup beragam. Perbedaannya disebabkan oleh
adanya gugus fungsional teroksidasi yang terikat pada cincin dan oksidasi cincin
karbon. Steroid diketahui memainkan peran penting bagi tubuh dalam menjaga
keseimbangan garam, mengendalikan metabolisme, meningkatkan fungsi organ,
serta perbedaan lain dalam fungsi biologis.”® Reaksi steroid dengan reagen
Liebermann-Burchard menghasilkan warna hijau kebiruan. Dalam uji fitokimia
menggunakan reagen Liebermann-Burchard, perubahan warna menjadi hijau
terang terjadi karena reaksi oksidasi pada gugus terpenoid/steroid yang

membentuk ikatan rangkap terkonjugasi (senyawa pentaenilik).



2.6

Tabel 3.Penelitian Terdahulu

Jenis Studi Etnobotani Yang Sudah Dilaporkan

N Nama Peneliti | Judul Penelitian Tujuan Penelitian Hasil Penelitian
0
1| (Fadila et al., | Etnomedisin Tujuan dari penelitian ini adalah | Sebanyak 67 spesies, terdiri dari 62 genera
2020), tumbuhan obat untuk  melakukan inventarisasi | dan 32 famili, dikenali dan dimanfaatkan
tradisional ~ suku terhadap keanekaragaman tanaman | sebagai tanaman obat oleh masyarakat Suku

serawal di seluma

yang dikenali dan dimanfaatkan

Serawai. Bagian tanaman yang paling banyak

Pipikoro Kabupaten Sigi

Sulawesi Tengah

bengkulu. sebagai obat tradisional oleh Suku | dimanfaatkan dalam pengobatan oleh Suku
Serawai, serta untuk menganalisis | Serawai adalah daun, namun bagian lain
indeks nilai pengguna lokal (LUVI) | seperti buah, akar, kulit kayu, dan biji juga
dari tanaman obat tersebut. digunakan.
2| (Kristiyanto et | budaya pengobatan | Penelitian ini menjelaskan | Masyarakat Porelea mengetahui 2 cara
al., 2020), etnomedisin di  Desa | mengenai orang-orang yang lebih | pengobatan dengan menggunakan medis
Porelea Kecamatan | rentan terhadap penyakit, modern dan penggunaan medis tradisional.’




Pangan dan Obat di
dalam

Modul

Gunung Muria
Pengembangan

untuk  Memberdayakan

Keterampilan Proses
Sains pada  Materi
Klasifikasi dan

Pemanfaatan Tumbuhan

yang digunakan, bagian tanaman

digunakan, dan  cara

yang

pengolahannya.

3| (Ramadhani., | tentang kajian | Penelitian ini bertujuan untuk | terdapat 36  jenis  tumbuhan  yang
2022), etnomedisin  tumbuhan | menginventarisasi jenis tumbuhan | dimanfaatkan oleh masyarakat Lampung
obat tradisional | obat cara  memperoleh, dan | Pepadun di Tiyuh Karta sebagai obat. Organ

masyarakat Lampung | mengetahui pengolahan tumbuhan | tumbuhan yang dimanfaatkan meliputi daun,

Pepadun di Tiyuh Karta | menjadi obat. buah, biji, rimpang, batang, kulit buah, dan

Kabupaten Tulang umbi. Cara pengolahannya meliputi diparut,

Bawang Barat. ditumbuk atau dihaluskan, direbus, dilayukan,

dan diperas

4 Rahmatika., Pemanfaatan Hasil Riset | Tujuan dari penelitian ini adalah | penelitian menunjukkan bahwa ada 52 spesies
2024), Etnobotani Tanaman | untuk menentukan spesies tanaman | tanaman obat yang digunakan oleh

masyarakat Desa Sedayu, termasuk jahe,
kencur, kunyit, sirth merah, dan ciplukan.
Bagian tanaman yang paling banyak
dimanfaatkan adalah daun dan metode
pengolahan yang paling umum adalah dengan

direbus dan diminum.
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(Astuti., 2024)

Pemanfaatan Hasil Riset
Etnobotani Tanaman

Pangan dan Obat di

Tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui potensi macam

tumbuhan pangan dan obat du

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada
20
tumbuhan obat di

tanaman tumbuhan pangan dan 25

Gunung Muria yang

masyarakat desa Indari, Kecamatan
Bacan Barat, Kabupaten Halmahera

Selatan.

Gunung Muria dalam | Gunung Muria dalam | dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar dan
Pengembangan = Modul | pengembangan ~ modul  untuk | berpotensi sebagai sumber belajar
untuk  Memberdayakan | memberdayakan KPS pada materi | pengembangan modul  klasifikasi  dan
Keterampilan Proses | klasifikasi dan pemanfaatan | pemanfaatan tumbuhan
Sains  pada  Materi | tumbuhan
Klasifikasi dan
Pemanfaatan Tumbuhan.
6| Laswi Eksplorasi dan  jenis | Tujuan dari penelitian ini yaitu | Ditemukan jenis tumbuhan yang
Irmayanti, pemanfaatan tumbuhan | untuk mendeskripsikan jenis-jenis | dimanfaatkan sebagai obat tradisional di Desa
(2021) obat pada masyarakat | tumbuhan dan  bagian-bagian | Indari. Jenis tumbuhan yang ada di Desa
desa indari halmahera | organnya yang biasa digunakan | Indari yang dimanfaatkan sebagai obat-obatan
selatan sebagai obat tradisional oleh | tradisional




BAB III
METODE PENELITIAN

3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi yang diambil dalam penelitian ini adalah di Kecamatan Bacan
Barat Kabupaten Halmahera Selatan Provinsi Maluku Utara. Untuk waktu
pelaksanaan akan dibagi menjadi dua, yaitu waktu pertama yaitu penyusunan
proposal dan waktu kedua yaitu pelaksanaan penelitian serta pengumpulan data,

pengolahan data serta penyelesaian laporan, yakni pada bulan Januari-Maret 2025.

3.2 Jenis Penelitian
Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan

eksprimen.

3.3 Prosedur Penelitian

3.3.1 Populasi Dan Sampel
Adapun populasinya yaitu masyarakat Kecamatan Bacan Barat dan sampelnya

yaitu tokoh masyarakat, individu (orang) tetua yang sudah berpengalaman dalam
hal pengobatan penyakit dengan memanfaatkan tumbuhan. Memiliki pengetahuan
yang cukup mengenai pengobatan, umur 50 tahun ke atas informasi populasi yang

di peroleh dari kepala desa setempat

3.3.2 Alat
Alat-alat yang digunakan selama penelitian seperti alat-alat gelas

Erlenmeyer, pipet tetes jepit tabung reaksi, tabung reaksi, blender/mortar, bunsen,

kertas saring.

3.3.2 Bahan
tanaman obat FeCls;, HCI pekat, pereaksi Mayer, Pereaksi Dragendorff,

pereaksi Bouchardat, pereaksi asam klorida 2N, Serbuk Magnesium
3.3.3 Pengumpulan Sampel

a. Identifikasi Tumbuhan: Pilih atau ambil tumbuhan obat yang ingin

diteliti berdasarkan hasil wawancara dengan tetua terkait dengan



tumbuhan obat yang digunakan dalam pengobatan tradisional di
Kecamatan Bacan Barat Kabupaten Halmahera Selatan Provinsi

Maluku Utara.

b. Pengambilan Sampel: Kumpulkan bagian tumbuhan (daun, akar,

batang, bunga) yang akan di lakukan pengujian skrining fitokimia.
Persiapan Sampel

a. Pembersihan: Sampel tumbuhan di cuci bersih untuk menghilangkan

kotoran dan kontaminan.
b. Pengeringan: Keringkan sampel dengan cara kering angin.

c. Penggilingan: Haluskan sampel menggunakan mortar atau blender

untuk meningkatkan area kontak saat ekstraksi.
3.3.4  Koleksi tumbuhan berupa herbarium

Herbarium digunakan untuk penelitian tentang tanaman, terutama untuk
kategorisasi dan nomenklatur. Herbarium basah dan kering adalah dua kategori
yang dikategorikan. Biasanya, herbarium kering diawetkan dengan baik, dipasang
di atas kertas (mounting papper), diberi label dengan informasi penting yang sulit

diuraikan dari spesimen kering, dan disimpan di lokasi penyimpanan yang aman.
3.3.5 Pembuatan Herbarium

Pembuatan herbarium terdiri dari beberapa tahap yaitu koleksi sampel,
pengeringan, penempelan, serta identifikasi. Koleksi sampel dilakukan dengan
cara mengambil bagian tumbuhan yang terdiri dari akar, batang, daun dan organ
reproduksi (bunga, buah), sampel dibersihkan dan diberi label identitas, lalu
dimasukan ke dalam plastik bening dan semprot menggunakan alkohol . Hal ini
dilakukan untuk mencegah sampel berjamur dan membusuk, selanjutnya sampel

disusun dalam lapisan karton tebal.’®

Tahap selanjutnya merupakan tahap
pengeringan dimana sampel yang telah disusun dalam koran ditindih

menggunakan benda yang berat, kemudian dikeringkan selama 5 hari



menggunakan oven dengan suhu 40°C. Setelah dipastikan benar-benar kering,
sampel kemudian dibuka untuk dipersiapkan untuk proses penempelan.®”’
Menjelaskan dalam tahap penempelan dipastikan sampel sudah benar-benar
kering, sampel yang telah kering akan ditempel pada karton tebal berukuran 28,5
x 41 cm. Sampel diletakan di atas karton tebal lalu direkatkan pada beberapa
bagian agar tetap menempel pada karton tebal. Pada proses penempelan sampel
harus diperhatikan agar bagian bagian tumbuhan tetap bisa diamati dari berbagai
sudut. Kegiatan selajutnya adalah identifikasi sampel tumbuhan yang sudah dibuat
herbariumnya dengan cara mencocokanya dengan literatur. Buku yang digunakan
untuk identifikasi tumbuhan obat antara lain: Jika kesulitan dalam
mengidentifikasi, maka akan dilanjutkan proses identifikasi ke laboratorium
Universitas Andalas Padang. Data yang diperlukan dalam kegiatan identifikasi
adalah deskripsi tumbuhan (karakter morfologis tumbuhan) dan data klasifikasi
yang meliptuti: nama daerah, nama ilmiah, kingdom, divisi, kelas, ordo, family,

genus, dan spesies.
3.3.6  Determinasi Tumbuhan

Determinasi adalah proses identifikasi dan penentuan nama ilmiah suatu
tanaman berdasarkan ciri-ciri morfologisnya (seperti bentuk daun, bunga, batang,
dan buah). Tujuan utamanya adalah untuk mengetahui spesies tanaman secara
akurat dengan membandingkan karakteristik tanaman tersebut terhadap deskripsi
dalam literatur botani. Determinasi dan identifikasi jenis tumbuhan obat di
lakukan  dengan cara mengirim gambar sampel tumbuhan obat

(akar,batang,daun,bungga)ke pada pengurus laboraturium universitas padjajaran.

3.3.7 Pembuatan Simplisia Tumbuhan obat
Simplisia tumbuhan obat di keringkan dengan cara kering anggin
selanjutnya pembuatan serbuk simplisia. Simplisia yang sudah kering di haluskan

menggunakan blender/motar sampai menjadi serbuk simplisia



3.3.8 Skrining Fitokimia
Pemeriksaan Alkaloida

Serbuk sebanyak 0,5 g ditambahkan 1 mL asam klorida 2 N dan 9 mL aquadest,
dipanaskan di atas penangas air selama 2 menit, dinginkan dan disaring. Filtrat
yang diperoleh digunakan untuk uji alkoloid. Diambil 3 tabung reaksi, masing-
masing tabung dimasukkan 0,5 mL filtrat. Masing-masing tabung reaksi
ditambahkan 2 tetes pereaksi mayer, bouchardat dan dragendorf. Hasil positif
mengandung senyawa alkoloid jika terjadi endapan. Apabila 2 dari 3 pereaksi di
atas positif mengandung senyawa alkoloid maka sampel dinyatakan mengandung

alkaloid yaitu terbentuknya endapan putih atau kuning *°
Pemeriksaan Flavonoida

Sampel uji di timbang 2 g serbuk simplisia lalu ditambahkan 0,5 HCI pekat,
kemudian ditambahkan serbuk magnesium dipanaskan di atas penangas air selama

15 menit hasil uji dianggap positif apabila menunjukan warna merah pekat.*’
Pemeriksaan Saponin

Sampel uji ditimbang sebanyak 2 g, serbuk simplisia dan dimasukkan kedalam
tabung reaksi, lalu ditambahkan 10 ml air panas, dinginkan kemudian dikocok
kuat-kuat selama 10 detik. Jika terbentuk busa setinggi 1-10 cm yang stabil dan
tidak kurang dari 10 menit dan tidak hilang dengan penambahan 1 tetes asam

klorida 2N menunjukkan adanya saponin.*' "'

Pemeriksaan Tanin

Sampel uji ditimbang sebanyak 2 g lalu dimasukan ke dalam tabug reaksi lalu
tambahkan 3 tetes larutan FeCl; 1% apabila larutan menghasilkan warna hijau
kehitaman menunjukan adanya senyawa tanin katekol dan warna biru kehitaman

: : 44
menunjukan senyawa tanin galat.



Pemeriksaan Steroid/Triterpenoid

Sampel uji ditimbang sebanyak 2 g serbuk simplisia ditambahkan 2 tetes HCI
pekat Timbulnya warna biru atau biru hijau menunjukkan adanya steroida,
sedangkan warna merah, merah muda atau ungu menunjukkan adanya

triterpenoida.***

3.4  Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah proses mendapatkan data untuk tujuan
penelitian. Langkah ini sangat penting bagi penelitian. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode pengumpulan dengan cara observasi, eksolaratif dan
dekomentasi yaitu wawancara dan pengamatan langsung di lapangan. Wawancara
ditujukan terhadap tabib, yang paham terkait pengobatan tradisional serta
masyarakat yang menggunakan atau mengenal tumbuhan obat. Setiap tumbuhan
berkhasiat obat dicatat nama lokalnya, bagian yang digunakan, serta cara
penggunaan dan kegunaannya serta pengambilan gambar tumbuhan obat dan sesi

wawancara dengan responden.

3.5  Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang diperoleh yaitu secara deskriptif akan
disajikan dalam bentuk tabel kemudian data hasil wawancara tersebut di
kelompokan (jenis tumbuhan obat,nama daerah, bagian yang digunakan, cara
pengunaan dan pengolahan, pengobatan penyakit ) oleh masyarakat Di Kecamatan

Bacan Barat Kabupaten Halmahera Selatan Provinsi Maluku Utara.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Jenis Tumbuhan Obat Di Kecamatan Bacan Barat

Penelitian ini di lakukan di Kecamatan Bacan Barat pada bulan maret
2025 dari hasil permintaan informasi tabib dari kepala desa setempat di dapat 14
Tabib (masyarakat yang paham terkait pengobatan tradisional) umur
informan/tabib 50 an ke atas di Desa Indari pengetahuan atau keterampilan
mengobati oleh informan/tabib didapatkan secarah turun temurun penghasilan
utama informan/tabib petani, informan/tabib mendapatkan tumbuhan obat yang
akan di gunakan dalam pengobatan bermacam macam tempat seperti pekarangan
rumah, hutan, kebun atau pun tanaman yang tumbuh liar. Pengolahan tumbuhan
obat pada umumnya perempuan lebih aktif di bandingkan laki-laki dalam hal
merawat kesehatan keluarganya selain itu, perempuan juga lebih aktif dalam
meramu tumbuhan sebagai obat tradisional jika diantara anggota keluarganya ada
yang sakit atau untuk menjaga kesehatan tubuh.

Para ahli mengakui pentingnya tumbuhan obat tradisional dalam budaya
dan warisan lokal. Mereka menekankan pentingnya menjaga pengetahuan
tradisional ini dan menghormati praktik pengobatan tradisional yang telah
diterapkan oleh masyarakat lokal selama berabad-abad agar pengetahuan tersebut
bisa lestari dan tidak hilang. Salah satunya dengan melakukan eksplorasi dan
mendata tumbuhan obat yang dimanfaatkan selama ini oleh Masyarakat lokal.*’

Menurut Rijai (2011) bahwa efektivitas tumbuhan obat juga perlu untuk
diperhatikan. Beberapa ahli menekankan perlunya penelitian ilmiah yang ketat
untuk menguji keselamatan dan efektivitas penggunaan tumbuhan obat. Hal ini
penting untuk mengetahui dosis yang tepat dan efek samping yang mungkin dapat
ditimbulkan dalam mengonsumsi tumbuhan obat tersebut. Tumbuhan obat
tradisional sangat potensial untuk pengembangan obat-obatan baru. Hal ini untuk
mengatasi berbagai macam penyakit yang ada di sekitar kita. Tahap awal yang
dapat dilakukan yaitu dengan melakukan skrining fitokimia yang terkandung

dalam tumbuhan obat.*’



Berdasarkan hasil wawancara dengan 14 Tabib/ informan pada masyarakat di Kecamatan Bacan Barat di Desa Indari
ditemukan 19 jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan sebagai obat tradisional di Kecamatan Bacan Barat di Desa Indari.
Jenis tumbuhan yang ada di Desa Indari yang dimanfaatkan sebagai obat pada tabel di bawah ini

Tabel 1.Jenis-Jenis Tumbuhan Obat Di Kecamatan Bacan Barat Di Desa Indari

No Jenis Nama Bagian Cara Pengolahan Pengobatan Indikasi Farmakologi
Tumbuhan Lokal Yang Dan Penggunaan Penyakit Berdasarkan Literatur
Obat Digunakan Tumbuhan
Mayana Mayana Daun Ditumbuk Melancarkan ~ Mengatasi penyakit asma, batuk,
Diminum, Ditempel Haid, Bisul penyakit hepatitis, flu.”
Daun Turi Turi Daun Ditumbuk Mengurangi Mengatasi penyakit anemia,
Diminum Darah Putih batuk, Lambung, penurun panas.’®
Kembang Pukul Cakoraha Daun Ditumbuk Bisul, Mengatasi penyakit kencing
Empat Ditempel, Direbus Penyakit, manis, keputihan, radang
Diminum Gula amandel, batuk.”’
Tapak Kuda Loloro Daun Direbus Diminum Lumpuh, Mengatasi penyakit persendian
Embeyen dan kejang-kejang.®
Awar-Awar Kome Daun Direbus Diminum Batuk Mengatasi penyakit hipaleuis,
bisul, pusing, asma.’
Beluntas Beluntas  Daun Direbus Diminum Melancarkan Mengatasi penyakit dieare,
Haid, demam dan tonik saraf.*?
Bayam Duri Bayam Daun Ditumbuk Bengkak Mengatasi penyakit.sakit gigi,
Duri Ditempel, Direbus Keseleo sakit tenggorokan, diare.*®
Diminum
Jarak Putih Balacai Daun Ditempel, Ditetes Demam, Mengatasi penyakit rematik,
Batang Sakit Gigi batuk, kembung, demam, obat

kulit.%®




9 Daun Daun Daun Ditumbuk Flek Hitam Mengatasi penyakit payudara
Mangkokan Mangkok Dilulurin/Dibedakin Di Wajah yang bernanah, diuretika.”*
10 Daun Pepaya Daun Daun Ditumbuk Anti Malaria Mengatasi penyakit demam
Pepaya Diminum berdarah.®*
11 Kemabang Kembang Daun Diremas Diminum  Demam Mengatasi penyakit ,batuk
Sepatu Sepatu Panas Tinggi gondok, kencing nanah, sakit
kepala.”®
12 Cocor Bebek Daun Daun Ditumbuk Ditempel Bengkak, Mengatasi penyakit luka bakar,
Tebal Demam bisul, radang amandel.*
13 Laka Laka Daun Ditumbuk Ditempel Kuku Mengatasi penyakit kanker,
Batang Bernanah radang kuku, dan saluran
pencernaan.’’
14 Daun Afrika Daun Daun Direbus Diminum Penyakit Antioksidan antikanker
Afrika dalam antidiabetes antialergi.>*®
Kolesterol
15 Patah Tulang Pata Batang Direbus Diminum Anti Racun anti tumor, sifilis, antikaanker.**
Tulang
16 Belakang Belakang Daun Akar Direbus Diminum Badan Sakit Mengatasi penyakit hepatitis,
Berbiji Babiji Batang Pegal-Pegal demam, menambah nafsu
makan.®
17  Daun ungu Kabi Daun Diremas Diminum  Panas Tinggi  Mengatasi penyakit demam panas
Merah tinggi.®
18 Buah Mahakota Buah Buah Direbus Diminum Kanker Usus Mengatasi penyakit diabetes,
Mahakota Buntu jantung, ginjal, kanker, darah
tinggi, asam urat. >’
19 Orok-Orok Roje- Daun Direbus Diminum  Sakit Perut ~ Mengatsi penyakit sakit perut."

Roje




4.2 Cara Pemanfaatan dan pengolahan Jenis Tumbuhan Obat Tradisional
Masyarakat di Kecamatan Bacan Barat

4.2.1 Mayana (Plectranthus scutellarioides (L.)R. Br )

Gambar 2. Mayana ( Dok Priadi) Gambar 2. Mayana.57

Klasifikasi tumbuhan mayana di bawah ini sebagai berikut :

Kingdom : Plantae
Divisi : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Lamiales
Famili : Lamiaceae
Species : Plectranthus scutellarioides (L.)R. Br
No | Nama Morfologi Pengobatan Aktivitas Kandungan
Tumbuhan Tradisional Farmakologi | kimia
1 | Mayana mayana sebagai obat Antidiabetes | polifenol,
(Plectrant memiliki batang | demam, obat anti-inflamas | karvakrol, etil
non-kayu/lunak | luka, 1 antioksidan | salisilat,
hus dengan diare, obat antimalaria lendir,
scutellario percabangan, wasir maupun | antiradang, alkaloid,
daun umumnya | sebagai antibakteri.®* | metil
ides (L.)R. | berwarna unggu | penambah eugenol,
bentuk daun | nafsu phytosterol,
Br ) t 62 .
ersusun makan. saponin,
tunggal bagian tanin,dan
ujung flavonoid.”
meruncing.”’




Tumbuhan mayana digunakan oleh masyarakat di Kecamatan Bacan Barat
untuk melancarkan haid dan bisul. Bagian yang dimanfaatkan untuk obat adalah
batang dan daun. Caranya adalah dengan mengambil batang dan daun mayana
kemudian direbus. Air hasil rebusan kemudian disaring dan didinginkan. Air yang
sudah dingin kemudian bisa langsung diminum. Adapun pengolahan pada
penyakit bisul yaitu dengan cara daun dari tumbuhan mayana ditumbuk lalu di
tempelin ke bagian bisul. Selain itu tumbuhan mayana juga di manfaatkan untuk
pengobatan seperti asma, batuk, penyakit hepatitis, penurun demam, dan flu.*

Serta kandungan kimia pada tumbuhan mayana yaitu Flavonoid, Tanin, Saponin,

Steroid.”

4.2.2 Turi (Sesbania grandiflora Pres)

f

Gambar 3. Tur (Dok Pribadi) - Gambar 3.Turi.”®

Klasifikasi tumbuhan turi di bawah ini sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi . Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Fabales

Famili : Sasbania

Species : Sasbania grandflora Pres



No | Nama Morfologi Pengobatan | Aktivitas Kandungan
Tumbuhan Tradisional | Farmakologi | kimia
1 Turi Turi jerawat, Antioksida flavonoid
(Sesbania memiliki dermatitis.”® | antiinflamasi | arginine,
grandiflora | akar antibakteri. cystine,
Pres) tunggang Antiulcer.”® | histidine,
dan dangkal isolucine,
memiliki phenylalani
batang ne,
utama yang tryptophan,
tegak dan valine,
meninggi threonine,
bentuk daun alanine,
meyirip dan aspargine,
bersusun asam
mahakota aspartic.”®
bungga
berwarna
putih.”’

Tumbuhan turi digunakan oleh masyarakat di Kecamatan Bacan Barat
untuk mengurangi kelancaran darah putih yang berlebihan Bagian tumbuhan
yang dimanfaatkan adalah kulit batang. Untuk cara pengolahan tumbuhan turi
adalah dengan cara mengupas kulit batang sekitar 5 lembar berukuran sebesar
tangan manusia dewasa, Kemudian kulit batang direndam dengan air panas
selama 30 menit kemudian diminum. Selain itu daun turi juga di manfaatkan
untuk pengobatan anemia, batuk, penurun panas, dan lambung.’’ Kandungan
kimia dari tumbuhan turi diantaranya arginine, cystine, histidine, isolucine,
phenylalanine, tryptophan, valine, threonine, alanine, aspargine, asam aspartic,
saponin, asam oleat, galactose, rhamnose, asam glucuronic, flavonoid, dan

kaempfrol.”®



4.2.3 Kembang pukul empat (Mirabilis jalapa L.)
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Gambar 4. Kembang Pul Emat
(Dok Pribadi)

Gambar 4. ebang pukul empat.”®

Klasifikasi tumbuhan Kembang Pukul Empat di bawah ini sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Class . Magnoliopsida
Ordo : Caryophyllales
Famili : Nyctaginacaea

Species : Mirabillis jalapa L.



No Nama Morfologi Pengobatan | Aktivitas Kandungan

Tumbuhan Tradisional Farmakologi | kimia
1 Kembang | Kembang Mengatasi antibakteri, alkaloid,
pukul pukul empat penyakit antifungi dan | flavonoid,
empat adalah kencing antiviral.'"! tanin  dan
(Mirabilis | tanaman hias manis, steroid.'!
jalapa L.) | yang dikenal keputihan,
karena radang

bunganya yang | amandel,batu
mekar pada k,Bisul

sore hari Penyakit,
memiliki akar | Gula.'""!!!
tunggang

tebaal daun
berwarna hijau
bentuk bulat
telur/oval dan
memiiliki biji
bulat berwarna
hitam.>®

Tumbuhan bunga pukul empat digunakan oleh masyrakat di Kecamatan
Bacan Barat untuk mengobati bisul bagian tumbuhan yang di manfaatkan adalah
daun. Cara pengolahan tumbuhan obat dari bunga pukul empat adalah mengambil
daunnya sekitar 17 helai kemudian ditumbuk hingga halus dan ditempelkan pada
bagian yang terkena bisul. Kementerian Pertanian melaporkan bahwa bunga
pukul empat dapat menyembuhkan kencing manis, keputihan, radang amandel,
radang prostat dan batuk.'”" Kandungan kimia dari tumbuhan kembang pukul
empat yaitu mengandung senyawa flafonoid, terpenoid, alkoloid, saponin dan
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tanin.




4.2.4 Tapak kuda (Ipomoea pescaprae L. R.Br.)

Klasifikasi tumbuhan tapak kuda di bawah ini sebagai berikut :

Gambar 5. aak K

uda (Dok Pribadi)

T

Gambar 5.Tapak Kuda.™

Kingdom : Plantae
Divisi : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Solanales
Famili : Convolvulaceae
Species : Ipomoea pescaprae L. R.Br.
No | Nama Morfologi Pengobatan | Aktivitas Kandungan
Tumbuhan Tradisional | Farmakologi | kimia
1 Tapak kuda | Tumbuhan tapak | Lumpuh, analgetik dan | flavonoid,
(Ipomoea kuda jenis Embeyen antiinflamasi. | terpnoid,
pescaprae L. | tumbuhan Mengatasi 113-23 tanin, dan
R.Br) herbal, dengan | penyakit saponin.'*%
bentuk batang persendian
yang menjalar dankejang-
dengan warna kejang.'"

hijau kecoklatan,
daun berbentuk
bulat telur dan
memilki bunga
berwarna ungu
kemerahan.™




Masyarakat di Kecamatan Bacan Barat memanfaatkan tumbuhan tapak
kuda untuk mengobati lumpuh. Hal ini sesuai yang dilaporkan bawa tapak kuda
mampu mengobati penyakit kaki, meredakan nyeri persendian dan kejang.”
Bagian tumbuhan yang di manfaatkan adalah akar tumbuhan. Cara pengolahan
tumbuhan obat dari tapak kuda oleh masyarakat di kecamatan Bacan Barat yaitu
dengan mengambil akarnya kemudian dicuci sampai bersih dan direbus dengan air

selama 15 menit. Setelah rebusan mendidih, air rebusan didiamkan sampai dingin

dan langsung diminum. Adapun kandungan kimia tumbuhan tapak kuda
113

mengandung senyawa flavonoid, terpnoid, tanin, dan saponin.

4.2.5 Awar-awar (Ficus septica Burm.f.)
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Gambar 6. Arwar(Dk Pribadi) Gambar 6. Awar-Awar.”*
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Klasifikasi tumbuhan Awar-Awar di bawah ini sebagai berikut :

Kingdom  : Plantae

Divisi : Tracheophyta
Class : Angiospermae
Ordo : Rosales
Famili : Moraceae
Genus : Ficus

Species : Ficus septica Burm.f.



No | Nama

Tumbuhan

Morfologi

Pengobatan

Tradisional

Aktivitas

Farmakologi

Kandunga

n kimia

1 | Awar-awar
(Ficus
septica

Burm.f.)

Akar tunggang.
Berkayu tegak,
silindris. Halus
atau sedikit
kasar, berwarna
cokelat  keabu-
abuan ukuran
daun panjang
10-30 cm
berwarna hijau
memiiliki  buah
berentuk  bulat
berwarna

kuning.**

Batuk,
Mengatasi
penyakit
hipaleuis,
bisul, pusing,
asma. luka
15)831kar,Radang.

Antiinflamasi

Antibakteri.”>

78

flavonoid,
saponin,
fenol, dan

. 93-112
tanin.

Daun awar-awar dimanfaatkan oleh masyarakat Kecamatan Bacan Barat

sebagai obat batuk. Kementerian Pertanian melaporkan bahwa awar-awar

berkasiat untuk menyembuhkan bisul, asma, bengkak, pusing, dan hipaleuis.**

Huang et al juga melaporkan bahwa ekstrak Ficus septica dapat digunakan untuk

. . 78
mengobati virus dengue.

Bagian tumbuhan yang di manfaatkan untuk

pengobatan adalah daun. Cara pengolahan ramuan untuk batuk adalah dengan

mengambil sekitar tujuh helai daun yang masih muda kemudian diremas dan

dicampurkan dengan air. Langkah selanjutnya air remasan di saring kemudian

diminum. Kandungan kimia pada tumbuhan awar-awar yaitu mengandung

senyawa flavonoid, saponin, fenol, dan tanin.

93-112




4.2.6 Beluntas (Pluchea indica)
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Gambar 7. Beuntas bok Pribadi Gambar 7. Beluntas.

Klasifikasi tumbuhan beluntas di bawah ini sebagai berikut :

Kingdom : Palantae
Divisi : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Asterales
Famili : Asteraceae
Genus . Pluchea

Species : Pluchea indica (L.) Less.



No | Nama Morfologi Pengobatan Aktivitas Kandungan
Tumbuhan Tradisional Farmakologi | kimia
1 Beluntas Tumbuhan Melancarkan antiinflamasi | alkaloid,
(Pluchea beluntas haid antibakteri. flavonoid,
indica) memiliki akar | Mengatasi Antioksidan.” | tanin,
tunggang yang | penyakit minyak
kuat, dan dieare, demam atsiri, asam
bercabang dan tonik saraf klorogenat,
batang tegak Mengatasi bau serta
berkayu mulut.” mineral
memiliki daun seperti
berwarna hujau natrium,
berbentuk kalium,
lonjong/bulat magnesium,
telur bagian tepi dan fosfor.
daun bergerigi flavonoid
halus tumbuhan dan tanin.>?

ini memiliki ciri
khas aromah

yang harum.”

Tumbuhan beluntas di manfaatkan oleh masyarakat di Kecamatan Bacan

Barat untuk pengobatan datang bulan memperlancar darah haid bagian tumbuhan

yang di manfaatkan adalah daun cara pengolahan ramuan yaitu daun dari

tumbuhan beluntas ditumbuk dan di tambahkan buah cengkeh lalu air perasan dari

tumbuhan beluntas di saring lalu di minum selain itu beluntas juga di manfaatkan

untuk pengobatan mengatasi diare, demam dan tonik saraf.”’ Kandungan kimia

pada tumbuhan beluntas mengandung senyawa golongan tanin, minyak atsiri,

asam klorogenat, serta mineral seperti natrium, kalium, magnesium, dan fosfor.

flavonoid dan tanin.’

2




4.2.7 Bayam duri (Amaranthus spinosus L.)

klasifikasikan tumbuhan Bayam duri di bawah ini sebagai berikut :

Kingdom : Plantae
Divisi : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Caryophyllales
Famili : Amaranthaceae
Genus : Amaranthus
Spesies : Amaranthus spinosus L.
No | Nama Morfologi Pengobatan | Aktivitas Kandungan
Tumbuhan Tradisional | Farmakologi | kimia
1 | Bayam duri | Bayam duri Bengkak Antibakteri alkaloid,
(Amaranth memiliki akar keseleo Antigenotoxic asam fenolik
marantus tunggang yang kuat | Mengatasi | Antioksidan™ ’
spinosus L.) | dan bercabang. sakit gigi, | flavonoid,
Batangnya tegak,dan | sakit —
berlunak, daun tenggoroka glikosida,
berwarna hijau n diare.” steroid,
berbentuk lonjong terpenoid
bulat telur memiliki TPenoid,
bungga manjemuk saponin,
bentuk bulir .
. betalain,
berwarna putih
kehijauan.* tannin. >




Tumbuhan bayam duri di manfaatkan oleh masyarakat di Kecamatan
Bacan Barat untuk pengobatan kaki bengkak akibat keseleo bagian tumbuhan
bayam duri yang di manfaatkan adalah daun. Cara pengolahan tumbuhan bayam
duri untuk pengobatan yaitu di ambil daun bayam duri di tambahkan kapur siri di
remas-remas hingga keluar busa air busa di ambil dan di gosok ke bagian kaki
yang bengkak. Selain itu tumbuhan bayam duri di dimanfaatkan untuk mengatasi
penyakit diare, sakit gigi, demam, diare dan sakit tenggorokan.*® Kandungan

senyawa kimia bayam duri mengandung senyawa alkaloid, asam fenolik,

35

flavonoid, glikosida, steroid, terpenoid, saponin, betalain, tannin.

4.2.8 Jarak pagar (Jatropha curcas)

na A D
Gambar 9.Jarak pagar.”

Gambar 9. Jarak Putih (Dok Pribadi)

Klasifikasi dari tanaman jarak putih) adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliopphyta
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Malpighiales
Famili : Euphorbiaceae
Genus : Jatropha

Spesies . Jatropha curcas



No | Nama Morfologi Pengobatan Aktivitas Kandungan
Tumbuhan Tradisional Farmakologi | kimia
1 Jarak  putih | Memiliki akar Demam sakit | antikanker saponin,
(Jatropha tunggang, Batang gigi, anti malaria steroid,
curcas) berkayu (lignosus), | rematik, tannin,
tegak, dan bercabang | batuk,perut antibakteri.”" glikosida,
memiliki daun lebar | kembung- alkaloida,fl
berwarna hijau masuk angin, avonoid.”
berbungga satu sembelit,
memiliki buah bulat | jamur, gatal-
berkulit keras gatal,
berwarna hijau.’* bengkak,
luka,

pendarahan,”™

Tumbuhan jarak putih di manfaatkan oleh masyarakat di Kecamatan
Bacan Barat untuk pengobatan sakit gigi dan demam panas tinggi bagian
tumbuhan jarak putih yang di manfaatkan yaitu daun dan getah yang ada pada
batang. Cara pengolahan tumbuhan jarak putih untuk pengobatan demam panas
tinggi yaitu di ambil daun jarak putih yang msih muda daun di panaskan sebentar
hingga layu lalu di tambahkan minyak kelapa dan sedikit irisan bawang merah di
campurkan dan di tempelkan ke dahi untuk menurunkan panas. Untuk cara
pengolahan pengobatan sakit gigi bagian yang di manfaatkan yaitu batang cara
pengolahan di ambil getah dari batang tumbuhan jarak lalu di teteskan ke bagian
yang sakit gigi. Selain digunakan untuk pengobatan demam panas tinggi dan sakit
gigi tumbuhan jarak di gunakan sebagai obat demam, obat kulit, obat sakit gigi,
obat sariawan, obat luka, obat rematik, obat batuk, perut kembung.” Kandungan

kimia pada tumbuhan jarak putih mengandung senyawa alkoloid, dan steroid.*’




4.2.9 Daun mangkokan (Nothopanax scutellarium Merr.)

Klasifikasi tumbuhan mangkokan di bawah ini sebagai berikut :

Kingdom : Plantae
Division : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Subclass : Rosiadae
Ordo : Apiales
Famili : Araliaceae
Genus : Nothopanax
Spesies : Nothopanax scutellarium Merr.
No | Nama Morfologi Pengobatan | Aktivitas Kandungan
Tumbuhan Tradisional | Farmakologi | kimia
1 | Daun Memiliki Akar | Mengatasi | antibakteri alkoloid
mangkokan | tunggang dengan | penyakit dan flafonoid
(Nothopanax | cabang akar lateral. | payudara antiinflamasi. | saponin
scutellarium | Hijau keabu-abuan atau | yang dan
Merr.) kecokelatan.daun bernanah, tanin.”*"*
Tumbuh berseling. | diuretika.d
Bulat seperti mangkuk | an flek
berwarna hijau tua. | hitam  di
Bunga majemuk dalam | wajah.™
bentuk payung.”

Tumbuhan mangkokan di manfaatkan oleh masyarakat di Kecamatan Bacan

Barat untuk pengobatan menghilangkan flek hitam di wajah bagian tumbuhan

yang di manfaatkan sebagai pengobatan yaitu daun. cara pengolahan di ambil




daun mangkokan yang masih muda di tumbuk di tambahkan sedikit beras, kunyit,
kulit langsat kemudian ditumbuk sampai halus setelah halus bedak siap di
gunakan di wajah. Selain itu beberapa peneliti juga menjelaskan bahwa daun
mangkokan dapat digunakan sebagai penghilang bau badan, menyembuhkan
payudara yang bernanah, diuretika, dan peluruh keringat. Kandungan kimia
tumbuhan mangkokan mengandung senyawa alkoloid flafonoid saponin dan

. 94-74
tanln.9 7

4.2.10 Daun pepaya (Carica papaya L)

— : g - et

ar 11.Daun Pa.(Dk Pribadi) Gambar 11. Daun Pepya.11

0

Klasifikasi tumbuhan pepaya sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Angiospermae
Bangsa  : Caricales
Suku : Caricaceae
Marga : Carica

Jenis : Carica papaya L



No | Nama Morfologi Pengobatan | Aktivitas Kandungan
Tumbuhan Tradisional | Farmakologi | kimia
1 Daun Memiliki akar Mengatasi Antioksidan alkaloid,
tunggang Panjang | penyakit Anti .
pepaya dan bercabang demam malaria.''*** flavonoid  dan
(Carica banyak. Batang berdarah saponin
lunak tetapi kokoh, | sembelit . 94
papaya L) tidak bercabang diabetes, '’ glukosinolat.
kulitnya halus
berwarna hijau saat
muda dan

kuning/oranye saat
matang.daging
buah
Tebal,berdaun
lebar berwarna
hijau.®

Daun pepaya di manfaatkan oleh masyarakat di Kecamatan Bacan Barat

untuk pengobatan anti malaria bagian tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai

pengobatan yaitu daun cara pengolahan daun pepaya di tumbuk di tambahkan

sekitar 3 siung bawang putih dan ditambahkan sedikit garam di tumbuk sampai

halus setelah itu di peras air perasan daun pepaya di saring dan di minum. Selain

di gunakan untuk pengobatan anti malaria tumbuhan daun pepaya juga di gunakan

untuk pengobatan penyakit demam berdarah. Kandungan kimia pada daun pepaya

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid dan saponin glukosinolat.”*




4.2.11 Kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis)

Klasifikasi dari kembang sepatu sebagai berikut :

%

Gambar 12.Kembang Sepatu.(Dk Pribadi) Gambar 12. Kemang Sepatu.'’

8

Kingdom : Plantae.
Kelas : Magnoliopsida.
Divisi . Magnoliophyta.
Famili : Malvaceae.
Ordo : Malvales.
Genus : Hibiscus.
Spesies : Hibiscus rosa sinensis L.
No | Nama Morfologi Pengobatan | Aktivitas Kandungan
Tumbuhan Tradisional Farmakologi | kimia
1 Kembang memiliki akar | Demam Antioksidan | alkaloid,
tunggang menyebar | panas tinggi | .. . .
sepatu keatas dan kebawah | Mengatasi Hipertensi flavonoid,
(Hibiscus berwarna ungu | penyakit kolesterol, tanin,
rosa-sinensis) bentuk ~ daun  yang | batuk antibakteri saponin
unik, memiliki bagian | gondok, p ’
tepi yang tidak rata, | kencing antipiretik.'” | fenolik,
ujungnya runcing | nanah, sakit
. dan
berwarna hijau | kepala
memiliki bungga | mengatasi .antosianin.
pada umumnya | masalah 107
berwarna merah.®! pasca
lahiran.'”




Tumbuhan kembang sepatu di manfaatkan oleh masyarakat di
Kecamatan Bacan Barat untuk pengobatan demam panas tinggi dan juga untuk
ibu hamil yang sakit perut sebelum bersalin bagian tumbuhan yang digunakan
yaitu daun cara pengolahan tumbuhan kembang sepatu daun kembang sepatu di
masukin di dalam gelas berisi air di remas di dalam gelas sampai berlendir dan
halus air perasan daun kembang sepatu di saring dan langsung di minum. Selain
itu beberapa peniliti juga menjelaskan bahwa tumbuhan obat kembang sepatu
dapat dimanfaatkan untuk kesehatan salah satunya sebagai pengobatan yaitu
bronchitis, kencing nanah, haid tidak teratur, sakit panas, demam pada anak-anak,
sariawan, batuk, gondok, dan sakit kepala.” Kandungan kimia tumbuhan
kembang sepatu mengandung senyawa senyawa alkaloid, flavonoid, tanin,

. . N
saponin, fenolik, dan antosianin.. 07

4.2.12 Cocor Bebek (Kalanchoe pinnata)

Gambar 13. Cocor Bebek (Dok Pribadi) abar 13. Cocor Bebe.3 0

Klasifikasi Tanaman Cocor Bebek sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Saxifragales
Famili : Crassulaceae
Genus : Kalanchoe

Spesis : Kalanchoe pinnata(Lam.) Pers.



No | Nama Morfologi Pengobatan Aktivitas Kandungan
Tumbuhan Tradisional Farmakologi kimia
1 Cocor Memiliki daun | Demam anti-diabetes, alkaloid,
Bebek tebal berwarna | bengkak anti-inflamasi tanin,
(Kalanchoe | hijau muda Mengatasi analgesik.antipir | triterpenes,
pinnata) kekuningan, penyakit luka | etik'® glikosida,
dan dapat bakar, bisul, flavonoid,
tumbuh hingga | radang steroid dan
1-2 m. Daun amandel.” lipid.'*
berbentuk bulat

telur atau elips
dengan tepi
daun bergerigi
yang kadang
muncul tunas
vegetatif.*

Masyarakat di Kecamatan Bacan Barat memanfatkan tumbuhan obat cocor

bebek untuk demam dan juga obat bisul bagian yang di gunakan dalam

pengobatan yaitu daun cara pengolahan tumbuhan cocor bebek untuk pengobatan

yaitu di ambil daun tumbuhan obat di tumbuk lalu di tempelkan ke dahi orang

demam cara pengolahan untuk bisul daun di tumbuk lalu di tempelkan ke

bisul.selain itu cocor bebek juga di gunakaan untuk pengobatan luka bakar, bisul,

peluruh dahak dan radang amandel,”® Kandungan kimia tumbuhan cocor bebek

mengandung alkaloid, tanin, triterpenes, glikosida, flavonoid, steroid dan lipid.106




4.2.13 Laka (Impatiens Balsamina L)

e

Gambar 1. ak

a.

(Dok Pribadi)

Gambar 14Laka'.'5 ’

¥

Klasifikasi tumbuhan Laka di bawah ini sebagai berikut :

Kingdom : Plantae
Devisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Ordo : Geraniales
Famili : Balsaminaceae
Genus . Impatiens
Spesies : Impatiens balsamina L,,
No | Nama Morfologi Pengobatan Aktivitas Kandungan
Tumbuhan Tradisional Farmakologi | kimia
1 | Laka Laka memiliki Kuku bernanah | antiinflamasi | alkoloid,
(Impatiens ketinggian batang | Mengatasi antiradang flavonoid,
Balsamina yaitu berkisar 40- | penyakit kanker, | dermatitis tanin,
L) 100 cm, radang kuku, dan | leucorrhoea | fenol, dan
gemuk,tegak, dan | saluran analgesik saponin.”’

tebal. Berwarna
hijau dengan
semburat
kemerahan. Daun
berbentuk spiral
memanjangberwar
na hijau memiliki
buah berukuran
kecil berwarna
hijau keputihan.”

pencernaan.
keputihan,darah
tinggi.®>’

hipertensi.”’




Masyarakat di kecamatan Bacan Barat memanfaatkan Tumbuhan Laka
untuk pengobatan kuku bernanah. Bagian tumbuhan yang di gunakan yaitu daun
dan batang. Cara pengolahan tumbuhan laka untuk pengobatan tumbuhan laka di
tumbuk di tambahkan sedikit kunyit di tumbuk sampai halus setelah itu di tempel
ke bagian kuku yang bernanah. Selain itu Tumbuhan laka juga dapat mengobati
beberapa penyakit seperti keputihan, nyeri haid, radang usus buntu, inflamasi,
patah tulang atau retak, mengurangi rasa nyeri, bisul, radang kulit, radang kuku,
peluruh haid, mempermudah persalinan dan mengobati kanker pada saluran
pencernaan.®>” Kandungan kimia tumbuhan laka mengandung senyawa alkoloid,

flavonoid, tanin, fenol, dan saponin.97

4.2.14 Daun Afrika(veronia amygdalina Del)

Gambar 15.Daun Afrika.(Dok Pribadi) Gambar 15. Daun Afrika.”®

Klasifikasi daun Afrika di bawah ini sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Classes : Dycotiledoneae
Ordo . Asterales
Famili : Asteraceae
Genus : Vernonia

Species . Vernonia amygdalina Del.



No | Nama Morfologi Pengobatan Aktivitas Kandungan
Tumbuhan Tradisional Farmakologi | kimia
1 Daun Memiliki Penyakit Antioksidan | flavonoid, tanin,
. .| batang dalam . .
Afrika(veronia memaniang Kolesterol 27 antikanker saponin, dan
amygdalina) dan bercabang antidiabetes | fenol.®
bentuk  daun . .
. antialergi.
lonjong  dan
lebar berwarna antibakteri™®

hijau.*®
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Masyarakat di Kecamatan Bacan Barat memanfatkan tumbuhan obat daun

afrika untuk pengobatan penyakit dalam seperti darah tinggi (Hipertensi) bagian

yang di gunakan dalam pengobatan yaitu daun cara pengolahan tumbuhan obat

daun afrika yaitu daun afrika di rebus lalu air rebusan daun afrika di minum.

Tumbuhan afrika juga berkhasiat untuk penurunan kadar glukosa darah,

kolesterol, sebagai alternatif antibiotik dan anti bakterial.”’® Dan juga terhadap

penyembuhan luka SC. (Seksio Sesarea) Kandungan kimia tumbuhan daun afrika

. . . 2
mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin, dan fenol.”®

4.2.15 Patah tulang (Euphorbia tirucalli L.)

Klasifikasi tumbuhan pata tulang sebagai berikut :

Kerajaan

: Plantae




Divisi . Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Bangsa : Malpighiales
Suku : Euphorbiaceae
Marga . Euphorbia
Jenis : Euphorbia tirucalli
No | Nama Morfologi Pengobatan | Aktivitas Kandungan
Tumbuhan Tradisional | Farmakologi | kimia
1 | Patah tulang | Memiliki akar | Antiracun | Antiinflamasi | saponin,
(Euphorbia tunggang  dengan Antikanker fenol, dan
cabang menyebar
tirucalli L.) | ke atas dan ke anti  tumor, | tanin.**
bawah ipere 84
Bentuk batang sifilis.
bulat panjang
beruas ruas

berwarna hijau tua
memiliki daun yang
sangat kecil dan
mudah gugur
memiliki buah
berukuran kecil
agak kotak berisis
beberapa biji.™

Masyarakat di Kecamatan Bacan Barat memanfatkan tumbuhan pata

tulang sebagai pengobatan anti racun. Bagian yang di gunakan dalam pengobatan

yaitu batang cara pengolahan tumbuhan pata tulang yaitu batang tumbuhan pata

tulang di rebus air rebusan di minum. Tumbuhan pata tulang juga berkhasiat untuk

digunakan sebagai pengobatan antikanker, anti-tumor, anti-inflamasi, pengobatan

penyakit kulit, dan sifilis. Kandungan kimia tumbuhan pata tulang mengandung

. . 4
senyawa saponin, fenol, dan tanin.®




4.2.16 Belakang berbiji/ Meniran(Phyllanthus niruri L)

Gambar 17. Belakang Berbiji (Dok Pribadi) Gambar 17. Belakang Berbiji.'”

Klasifikasi tumbuhan Belakang berbiji/maniran di bawah ini:

Regnum : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo . Euphorbiales
Famili  : Euphorbiaceae
Genus : Phyllanthus
Spesies  : Phyllanthus niruri
No | Nama Morfologi Pengobatan Aktivitas Kandungan
Tumbuhan Tradisional Farmakologi | kimia
1 | Belakang | Memiliki akar Badan sakit Antiinflamasi | saponin,
berbiji/ tunggang tipis dan pegal-pegal Antimikroba | flavonoid,
Meniran(P | bercabang sedikit Mengatasi Hepatoprotekt | polifenol,
hyllanthus | berbatang ramping dan | penyakit or filantin,
niruri ) lunak bertesktur halus | hepatitis, Antioksidan.'® | hipofilantin
berwarnahijau demam, > , dan garam
memiliki buah menambah kalium.'®
berbentuk bulat nafsu
berukurankecil makan.'®
berwarna hijau dengan
jumlah banyak.'*




Masyarakat di Kecamatan Bacan Barat memanfaatkan tumbuhan belakang
berbiji untuk pengobatan sakit badan /pegal-pegal bagian tumbuhan yang di
gunakan yaitu daun akar batang cara pengolahan tumbuhan daun, akar, batang,
buah. Tumbuhan berbiji di rebus air rebusan diminum. Dalimarta juga melaporkan
tumbuhan belakang berbiji juga Berhasiat untuk penyakit hepatitis, anti inflamasi,
demam (anti piretik), melancarkan kencing (diuretic), ekspektoran, melancarkan
haid, menerangkan penglihatan, menambah nafsu makan.'” Kandungan kimia
pada tumbuhan belakang berbiji mengandung senyawa saponin, flavonoid,

polifenol, filantin, hipofilantin, dan garam kalium.'®

4.2.17 Daun Ungu (Graptophyllum pictum (L.) Griff.

i

Gambar 18.Daun Ungu (Dok Pribadi) Gambar 18. Daun Ungu.54

Klasifikasi Daun Ungu di bawah ini sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Tracheophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Lamiales
Famili : Acanthaceae

Species : Graptophyllum pictum (L.) Griff



No | Nama Morfologi Pengobatan | Aktivitas Kandungan
Tumbuhan Tradisional Farmakologi | kimia
1 | Daun Ungu | Daun Puding Mengatasi Antioksidan | Flavonoid,
(Graptophyllum memiliki bentuk envakit anti- tanin,
Propry silindris yang peny inflamasi alkaloid,
pictum (L.) | berwarna ungu demam panas | antidiabetes | steroid,
. kehijauan dan . . 103 antihemoroid | saponin,
Griff. bercabang tinggt. antibakteri.'® | alkohol dan
sympodia. Daunnya 388 kalsium
berbentuk bulat oksalat.'®
telur yang tersusun ol
berhadapan dengan

ujung runcing, tepi
daunnya rata
dengan pertulangan
daun menyirip.”**®

Masyarakat di Kecamatan Bacan Barat memanfaatkan tumbuhan daun

ungu untuk pengobatan demam panas tinggi bagian tumbuhan yang di manfaatkan

adalah daun. Cara pengolahan tumbuhan obat adalah daun tumbuhan obat di

remas di tambahkan air hangat di remas setelah itu air remasan di saring dan

langsung di minum. Kandungan kimia pada tunbuhan daun unggu mengandung

senyawa Flavonoid, tanin, alkaloid, steroid, saponin, alkohol dan kalsium

oksalat.

103-91




4.2.18 Mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl.)

Gambar 20.Mahakota Dewa(Dok Pribadi)

Klasifikasi tumbuhan Mahakota dewa sebagai berikut :

Divisi : Spermatophyta
Sub divisi  : Angiospermae
Kelas : Dycotiledonae
Bangsa : Celastrales
Suku : Thymelaceae
Marga : phaleria
Jenis : Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl.)
No | Nama Morfologi Pengobatan | Aktivitas Kandungan
Tumbuhan Tradisional | Farmakologi | kimia
1 | Mahkota Memiliki akar tunggang | Kanker Imonostimul | alkaloid,
dewa batang tegak dan | usus buntu | an antibakteri | flavonoid,
(Phaleria bercabang daun berselin | Mengatasi | antipiretik tanin,
macrocarpa) | pada batang berbentuk | penyakit antioksidan | saponin,
lonjong berwarna hijau | diabetes, analgesik.”” | dan
mengkilap memiliki | jantung, 72 polifenol
buah bulat telur oval | ginjal, lignin
berstekstur halus | kanker, sterol
berwarna hijau  saat | darah minyak
muda dan merah saat tua | tinggi, atsiri.””™’
letak buah menepel pada | asam
batang.®’ urat.”’




Tumbuhan mahkota dewa di manfaatkan oleh masyarakat di Kecamatan
Bacan Barat sebagai pengobatan kanker,dan jantung bagian tumbuha yang di
manfaatkan sebagai pengobatan adalah buah cara pengolahan buah mahakota
buah mahakota dewa di iris-iris lalu di jemur sampai mengering. Setelah kering
buah mahakota di rebus air rebusan langsung di minum. Selain itu Rohyami juga
melaporkan bahwa Khasiat buah mahkota dewa adalah untuk mengobati luka,
diabetes, liver, flu, alergi, sesak nafas, desentri, penyakit kulit, jantung, ginjal,
kanker, darah tinggi, asam urat, penambah stamina, ketergantungan narkoba dan

pemicu kontraksi rahim.*” Kandungan kimia tanaman buah mahakota dewa

199

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, dan polifeno

4.2.19 Orok-Orok (Crotalaria retusa L.)

Gambar 21.0rok-Orok (Dok Pribadi) ‘Gambar 21. Orok-Orok

Klasifikasi tumbuhan Orok-Orok dibawah ini sebagai berikut :

Kingdom . Plantae

Divisi : Tracheophyta
Class : Magnoliopsida
Order : Fabales
Family . Fabaceae
Genus : Crotalaria L

Species : Crotalaria retusa L



bungga majemuk
berbentuk kupu-
kupu berwarna

kuning cerah
mempunjai  biji
polong
berbentuk

selindris warna
buah hijau saat
muda coklat saat
tua berbiji kecil
dan bulat dan
banyak berwarna
coklat

kehitaman.>’

No Nama Morfologi Pengobatan | Aktivitas kandungan
Tumbuha .. Farmakologi Kimia
n Tradisional
1 | Orok-Orok | memiliki akar | sakit perut. |antiinflamasi Saponin,

tunggang batang antiulserogenik | flavonoid,

(Crotalar tegak agak antiobesitas | polifenol.'®

ia retusa | memilikidaun hpoglikemik
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Tumbuhan orok-orok di manfaatkan oleh masyarakat di Kecamatan Bacan

Barat untuk pengobatan sakit perut bagian tumbuhan yang di manfaatkan sebagai

pengobatan adalah daun. Cara pengolahan tumbuhan obat yaitu daun tumbuhan obat

di rebus lalu air rebusan diminum. Kandungan kimia tanaman orok-orok

mengandung senyawa Saponin, flavonoida, polifenol.'”

4.3 Skrining Fitokimi

Pengujian skrining Fitokimia Pada tahap ini di gunakan 19 simplisia

sampel tumbuhan obat Sampel tumbuhan obat yang di ambil dan dibersihkan dan

dikeringkan dengan metode kering-angin sampel dikeringkan di tempat terbuka

tanpa terkena sinar matahari secara langsung. Hal ini dilakukan untuk mengurangi




resiko rusaknya komponen kimia dalam tumbuhan obat akibat terkena suhu tinggi
dari sinar matahari. Sampel yang sudah dikeringkan kemudian diblender hingga
menjadi serbuk/simplisia. Selanjutnya simplisia tumbuhan obat dilakukan pengujian
alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, terpenoid/steroid, dengan menggunakan reagen
tertentu seperti yang telah dijelaskan pada metode penelitian. Berikut data hasil uji
skrining fitokimia pada 19 tumbuhan obat yang di manfaatkan sebagai pengobatan

tradisional oleh masyarakat di Kecamatan Bacan Barat di sajikan pada tabel 2

4.4 Hasil Uji Skrining Fitokimia Tumbuhan Obat

No Nama Lokal Alkoloid Saponin Tanin  Flavonoid Steroid/Terpenoid

1. Mayana - - + - -

2. Daun Turi - + - - -
Kembang

3. Pukul Empat + - - - -

4.  Tapak Kuda + - + - +

5. Awar-Awar + + - - +

6. Beluntas + - - - +

7.  Bayam Duri - + - -

8.  Jarak Putih + - - +
Daun

9. Mangkokan - - - + +

10. Daun Pepaya - - - + +
Kemabang

11. Sepatu + + + + +

12.  Cocor Bebek + + - - +

13. Laka + - - R i}

14.  Daun Afrika + - + - +

15. Patah Tulang + - - + -
Belakang

16. Berbiji + - + - +

17. Kabi Merah + - + + +
Buah

18. Mahakota + + + + +

19. Orok-Orok + + - - +

Keterangan:

+ = positif / terdapat kandungan senyawa

- = negatif / tidak terdapat kandungan senyawa



Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari berbagai jenis tumbuhan obat
yang dimanfaatkan oleh masyarakat di Kecamatan Bacan Barat memiliki variasi
dalam kandungan senyawa metabolit sekunder Alkoloid, Saponin, Flavonoid,
Tanin, Streoid/triterpenoid kelima senyawa ini diketahui bermanfaat untuk
menyebuhkan berbagai jenis penyakit

Pada uji alkaloid serbuk simplisia dimasukkan ke dalam tabung reaksi
ditambahkan dengan HCI 2 N penambahan HCI 2 N bertujuan untuk menarik
alkaloid dari dalam simplisia, alkaloid bersifat basa sehingga dengan penambahan
HCI akan terbentuk garam, lalu dipanaskan dengan tujuan memecahkan ikatan
antara alkaloid yang bukan dalam bentuk garamnya, setelah dipanaskan kemudian
didinginkan, lalu dilakukan reaksi pengendapan dengan menggunakan tiga
pereaksi. Yaitu pereaksi Mayer terbentuknya endapan putih atau kuning.
Menunjukan hasil positif. Untuk pereaksi Wagner ditandai dengan terbentuknya
endapan coklat menunjukan hasil positif sedangkan pada penambahan pereaksi
Dragendorff diperoleh hasil dengan terbentuknya endapan jingga.”’ Pada
pengujian senyawa alkoloid tumbuhan obat yang terdapat kandungan senyawa
alkoloid yaitu ada 14 tumbuhan yang mengandung senyawa alkoloid yaitu
tumbuhan kembang pukul empat yang di manfaatkan oleh masyarakat Kecamatan
Bacan Barat untuk mengobati bisul. Kementerian Pertanian melaporkan bahwa
bunga pukul empat dapat menyembuhkan kencing manis, keputihan, radang
amandel, radang prostat dan batuk.” Tumbuhan tapak kuda Masyarakat di
Kecamatan Bacan Barat memanfaatkan tumbuhan tapak kuda untuk mengobati
lumpuh. Hal ini sesuai yang dilaporkan bawa tapak kuda mampu mengobati
penyakit kaki, meredakan nyeri persendian dan kejang.”> Tumbuhan Daun awar-
awar dimanfaatkan oleh masyarakat Kecamatan Bacan Barat sebagai obat batuk.
Kementerian Pertanian melaporkan bahwa awar-awar berkasiat untuk
menyembuhkan bisul, asma, bengkak, pusing, dan hipaleuis.”® Huang et al juga
melaporkan bahwa ekstrak Ficus septica dapat digunakan untuk mengobati virus
dengue.”® Tumbuhan beluntas di manfaatkan oleh masyarakat di Kecamatan
Bacan Barat untuk pengobatan datang bulan memperlancar darah haid selain itu

beluntas juga di manfaatkan untuk pengobatan mengatasi diare, demam dan tonik



saraf.’> Tumbuhan jarak putih di manfaatkan oleh masyarakat di ~Kecamatan
Bacan Barat untuk pengobatan sakit gigi dan demam panas tinggi Selain
digunakan untuk pengobatan demam panas tinggi dan sakit gigi tumbuhan jarak di
gunakan sebagai obat demam, obat kulit, obat sakit gigi, obat sariawan, obat luka,
obat rematik, obat batuk, perut kembung.>* Tumbuhan kembang sepatu di
manfaatkan oleh masyarakat di Kecamatan Bacan Barat untuk pengobatan demam
panas tinggi dan juga untuk ibu hamil yang sakit perut sebelum bersalin Selain itu
beberapa peniliti juga menjelaskan bahwa tumbuhan obat kembang sepatu dapat
dimanfaatkan untuk kesehatan salah satunya sebagai pengobatan yaitu bronchitis,
kencing nanah, haid tidak teratur, sakit panas, demam pada anak-anak, sariawan,
batuk, gondok, dan sakit kepala.’’ Tumbuhan obat cocor bebek untuk demam dan
juga obat bisul selain itu cocor bebek juga di gunakaan untuk pengobatan luka
bakar, bisul, peluruh dahak dan radang amandel,33 Tumbuhan laka di manfaatkan
oleh masyarakat Bacan Barat untuk pengobatan kuku bernanah. Selain itu
Tumbuhan laka juga dapat mengobati beberapa penyakit seperti keputihan, nyeri
haid, radang usus buntu, inflamasi, patah tulang atau retak, mengurangi rasa nyeri,
bisul, radang kulit, radang kuku, peluruh haid, mempermudah persalinan dan
mengobati kanker pada saluran pencernaan.’’ Tumbuhan daun afrika Masyarakat
di Kecamatan Bacan Barat memanfatkan tumbuhan obat daun afrika untuk
pengobatan penyakit dalam seperti darah tinggi (Hipertensi) Tumbuhan afrika
juga berkhasiat untuk penurunan kadar glukosa darah, kolesterol, sebagai
alternatif antibiotik dan anti bakterial.”® Dan juga terhadap penyembuhan luka SC.
(Seksio Sesarea)”” Tumbuhan Masyarakat di Kecamatan Bacan Barat
memanfatkan tumbuhan pata tulang sebagai pengobatan anti racun. Tumbuhan
pata tulang juga berkhasiat untuk digunakan sebagai pengobatan antikanker, anti-
tumor, anti-inflamasi, pengobatan penyakit kulit, dan sifilis.** Tumbuhan belakang
berbiji Masyarakat di Kecamatan Bacan Barat memanfaatkan tumbuhan belakang
berbiji untuk pengobatan sakit badan /pegal-pegal. Dalimarta juga melaporkan
tumbuhan belakang berbiji juga Berhasiat untuk penyakit hepatitis, anti inflamasi,
demam (anti piretik), melancarkan kencing (diuretic), ekspektoran, melancarkan

haid, menerangkan penglihatan, menambah nafsu makan.*® Tumbuhan mahkota



dewa di manfaatkan oleh masyarakat di Kecamatan Bacan Barat sebagai
pengobatan kanker,dan jantung Selain itu Rohyami juga melaporkan bahwa
Khasiat buah mahkota dewa adalah untuk mengobati luka, diabetes, liver, flu,
alergi, sesak nafas, desentri, penyakit kulit, jantung, ginjal, kanker, darah tinggi,
asam urat, penambah stamina, ketergantungan narkoba dan pemicu kontraksi
rahim.”

Alkaloid adalah kelompok senyawa organik yang ditemukan dalam
berbagai jenis tumbuhan. Fungsi alkaloid bagi kesehatan manusia bervariasi
tergantung pada jenis alkaloidnya. Beberapa alkaloid memiliki sifat antiinflamasi
yang dapat membantu mengurangi peradangan dalam tubuh. Ini bisa bermanfaat
dalam pengobatan kondisi inflamasi seperti arthritis dan penyakit radang usus.
Beberapa alkaloid, seperti alkaloid memiliki efek menenangkan dan antiansietas
yang dapat membantu mengurangi kecemasan dan meningkatkan tidur. Selain itu
alkaloid memiliki sifat antimikroba yang dapat membantu melawan pertumbuhan
bakteri, jamur, dan virus dalam tubuh manusia. Ini dapat membantu melindungi
tubuh dari infeksi dan memperkuat sistem kekebalan tubuh.*?

Pada uji saponin serbuk simplisia dimasukkan ke dalam tabung reaksi
ditambahkan 10 mL air panas, didinginkan kemudian dikocok kuat-kuat selama
10 detik hasil yang dianggap positif mengandung saponin jika ditandai dengan
buih setinggi 1 cm tidak kurang 10 menit dan pada penambahan 1 tetes HCI 2 N,
buih tidak hilang. Busa yang dihasilkan saponin tidak terpengaruh oleh asam
sehingga setelah ditambah HCI 2 N tetap stabil dan busa tidak hilang.*' Pada
pengujian saponin tumbuhan obat yang mengandung senyawa saponin yaitu ada 7
tumbuhan obat yang mengandung senyawa metabolit sekunder saponin
diantaranya yaitu. Tumbuhan Bayam Duri di manfaatkan oleh masyarakat di
Kecamatan Bacan Barat untuk pengobatan kaki bengkak akibat keseleo Selain itu
tumbuhan bayam duri di dimanfaatkan untuk mengatasi penyakit diare, sakit gigi,
demam, diare dan sakit tenggorokan.”® Tumbuhan kembang sepatu di manfaatkan
oleh masyarakat di Kecamatan Bacan Barat untuk pengobatan demam panas
tinggi dan juga untuk ibu hamil yang sakit perut sebelum bersalin. Selain itu

beberapa peniliti juga menjelaskan bahwa tumbuhan obat kembang sepatu dapat



dimanfaatkan untuk kesehatan salah satunya sebagai pengobatan yaitu bronchitis,
kencing nanah, haid tidak teratur, sakit panas, demam pada anak-anak, sariawan,
batuk, gondok, dan sakit kepala.*’ Tumbuhan mahkota dewa di manfaatkan oleh
masyarakat di Kecamatan Bacan Barat sebagai pengobatan kanker,dan jantung
Selain itu Rohyami juga melaporkan bahwa Khasiat buah mahkota dewa adalah
untuk mengobati luka, diabetes, liver, flu, alergi, sesak nafas, desentri, penyakit
kulit, jantung, ginjal, kanker, darah tinggi, asam urat, penambah stamina,
ketergantungan narkoba dan pemicu kontraksi rahim.” Tumbuhan awar-awar
dimanfaatkan oleh masyarakat Kecamatan Bacan Barat sebagai obat batuk.
Kementerian Pertanian melaporkan bahwa awar-awar berkasiat untuk
menyembuhkan bisul, asma, bengkak, pusing, dan hipaleuis.”* Huang et al juga
melaporkan bahwa ekstrak Ficus septica dapat digunakan untuk mengobati virus
dengue. Tumbuhan obat cocor bebek untuk demam dan juga obat bisul selain itu
cocor bebek juga di gunakaan untuk pengobatan luka bakar, bisul, peluruh dahak
dan radang amandel,*

Saponin adalah senyawa yang umumnya ditemukan dalam berbagai jenis
tumbuhan, terutama dalam keluarga tanaman legum (Fabaceae). Pendapat para
ahli tentang fungsi saponin bagi kesehatan manusia sangat bervariasi, Saponin
memiliki aktivitas antioksidan yang dapat membantu melawan kerusakan sel oleh
radikal bebas dalam tubuh. Ini dapat membantu melindungi tubuh dari berbagai
penyakit degeneratif, termasuk penyakit jantung, kanker, dan penuaan dini.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa saponin memiliki sifat antiinflamasi
yang dapat membantu mengurangi peradangan dalam tubuh. Ini dapat bermanfaat
dalam pengobatan kondisi inflamasi kronis, seperti arthritis dan penyakit radang.
Beberapa studi telah menunjukkan bahwa saponin dapat membantu menurunkan
kadar kolesterol dalam darah dengan mengikat asam empedu dan mencegah
penyerapan kolesterol di usus. Ini dapat membantu mengurangi risiko penyakit
jantung dan stroke. Saponin telah diteliti karena potensi efek imunomodulatornya,
yang berarti dapat mempengaruhi sistem kekebalan tubuh. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa saponin dapat meningkatkan respons imun tubuh terhadap

infeksi dan penyakit. Beberapa jenis saponin memiliki sifat antimikroba, yang



berarti mereka dapat membantu melawan pertumbuhan bakteri, jamur, dan virus
dalam tubuh manusia. Ini bisa bermanfaat dalam mengobati infeksi dan
memperkuat sistem kekebalan tubuh.*'

Pada uji tanin serbuk simplisia dimasukkan ke dalam tabung reaksi
ditambahkan 10 ml air panas lalu dididihkan selama 5 menit kemudian
ditambahkan FeCls 3-4 tetes. Tanin merupakan senyawa fenolik yang cenderung
larut dalam air dan pelarut polar tujuan penambahan FeCl; untuk menentukan
apakah tumbuhan obat mengandung gugus fenol, adanya gugus fenol ditunjukkan
dengan warna hijau kehitaman dan biru kehitaman setelah ditambahkan FeCls.**
Pada pengujian senyawa tanin tumbuhan obat yang terdapat kandungan senyawa
tanin ada 7 tumbuhan yaitu. Tumbuhan mayana digunakan oleh masyarakat di
Kecamatan Bacan Barat untuk melancarkan haid dan bisul Selain itu tumbuhan
mayana juga di manfaatkan untuk pengobatan seperti asma, batuk, penyakit

hepatitis, penurun demam, dan flu.”

Tumbuhan tapak kuda Masyarakat di
Kecamatan Bacan Barat memanfaatkan tumbuhan tapak kuda untuk mengobati
lumpuh. Hal ini sesuai yang dilaporkan bawa tapak kuda mampu mengobati
penyakit kaki, meredakan nyeri persendian dan kejang.”> Tumbuhan kembang
sepatu di manfaatkan oleh masyarakat di Kecamatan Bacan Barat untuk
pengobatan demam panas tinggi dan juga untuk ibu hamil yang sakit perut
sebelum bersalin. Selain itu beberapa peniliti juga menjelaskan bahwa tumbuhan
obat kembang sepatu dapat dimanfaatkan untuk kesehatan salah satunya sebagai
pengobatan yaitu bronchitis, kencing nanah, haid tidak teratur, sakit panas,
demam pada anak-anak, sariawan, batuk, gondok, dan sakit kepala.73 Tumbuhan
daun afrika Masyarakat di Kecamatan Bacan Barat memanfatkan tumbuhan obat
daun afrika untuk pengobatan penyakit dalam seperti darah tinggi (Hipertensi)
Tumbuhan afrika juga berkhasiat untuk penurunan kadar glukosa darah,
kolesterol, sebagai alternatif antibiotik dan anti bakterial.”® Dan juga terhadap
penyembuhan luka SC. (Seksio Sesarea)’’ Tumbuhan belakang berbiji Masyarakat
di Kecamatan Bacan Barat memanfaatkan tumbuhan belakang berbiji untuk
pengobatan sakit badan /pegal-pegal. Dalimarta juga melaporkan tumbuhan

belakang berbiji juga Berhasiat untuk penyakit hepatitis, anti inflamasi, demam



(anti piretik), melancarkan kencing (diuretic), ekspektoran, melancarkan haid,
menerangkan penglihatan, menambah nafsu makan. Tumbuhan mahkota dewa di
manfaatkan oleh masyarakat di Kecamatan Bacan Barat sebagai pengobatan
kanker,dan jantung Selain itu Rohyami juga melaporkan bahwa Khasiat buah
mahkota dewa adalah untuk mengobati luka, diabetes, liver, flu, alergi, sesak
nafas, desentri, penyakit kulit, jantung, ginjal, kanker, darah tinggi, asam urat,
penambah stamina, ketergantungan narkoba dan pemicu kontraksi rahim.”

Tanin adalah senyawa polifenol yang ditemukan dalam berbagai jenis
tumbuhan, terutama dalam kulit buah, daun, dan biji. Fungsi tanin bagi kesehatan
manusia sangat bervariasi. Tanin memiliki aktivitas antioksidan yang kuat, yang
dapat membantu melindungi tubuh dari kerusakan sel yang disebabkan oleh
radikal bebas. Ini dapat membantu mencegah berbagai penyakit degeneratif,
termasuk penyakit jantung, kanker, dan penuaan dini. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa tanin memiliki sifat antiinflamasi yang dapat membantu
mengurangi peradangan dalam tubuh. Ini dapat bermanfaat dalam pengobatan
kondisi inflamasi seperti arthritis dan penyakit radang usus. Tanin telah diketahui
memiliki sifat antimikroba yang dapat membantu melawan pertumbuhan bakteri,
jamur, dan virus. Ini dapat membantu melindungi tubuh dari infeksi dan
memperkuat sistem kekebalan tubuh. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
tanin dapat membantu meningkatkan kesehatan jantung dengan mengurangi kadar
kolesterol dalam darah, meningkatkan fungsi pembuluh darah, dan mengurangi
risiko pembentukan gumpalan darah. Tanin dapat membantu melindungi saluran
pencernaan dengan membentuk lapisan pelindung pada dinding lambung dan
usus, yang dapat membantu mencegah iritasi dan gangguan pencernaan.**

Pada uji flavonoid serbuk simplisia dimasukkan ke dalam tabung reaksi
ditambahkan serbuk magnesium, kemudian ditambahkan HCI pekat. Tujuan
penambahan serbuk magnesium dan HCI pekat ini untuk mereduksi ikatan
glikosida dengan flavonoid. Agar flavonoid bisa diidentifikasi, maka ikatan
glikosida dengan flavonoid dalam tanaman harus diputus dengan cara mereduksi
ikatan tersebut flavonoid di anggap positif jika di tandai dengan warna kuning.*’

Pada pengujian flavonoid terdapat 6 tumbuhan obat yang mengandung senyawa



flavonoid di antaranya yaitu. Tumbuhan mangkokan di manfaatkan oleh
masyarakat di Kecamatan Bacan Barat untuk pengobatan menghilangkan flek
hitam di wajah. Selain itu beberapa peneliti juga menjelaskan bahwa daun
mangkokan dapat digunakan sebagai penghilang bau badan, menyembuhkan
payudara yang bernanah, diuretika, dan peluruh keringat.” Tumbuhan daun
pepaya di manfaatkan oleh masyarakat di Kecamatan Bacan Barat untuk
pengobatan anti malaria. Selain di gunakan untuk pengobatan anti malaria
tumbuhan daun pepaya juga di gunakan untuk pengobatan penyakit demam
berdarah.** Tumbuhan kembang sepatu di manfaatkan oleh masyarakat di
Kecamatan Bacan Barat untuk pengobatan demam panas tinggi dan juga untuk
ibu hamil yang sakit perut sebelum bersalin. Selain itu beberapa peniliti juga
menjelaskan bahwa tumbuhan obat kembang sepatu dapat dimanfaatkan untuk
kesehatan salah satunya sebagai pengobatan yaitu bronchitis, kencing nanah, haid
tidak teratur, sakit panas, demam pada anak-anak, sariawan, batuk, gondok, dan
sakit kepala.”' Masyarakat di Kecamatan Bacan Barat memanfatkan tumbuhan
pata tulang sebagai pengobatan anti racun. Tumbuhan pata tulang juga berkhasiat
untuk digunakan sebagai pengobatan antikanker, anti-tumor, anti-inflamasi,
pengobatan penyakit kulit, dan sifilis.** Tumbuhan mahkota dewa di manfaatkan
oleh masyarakat di Kecamatan Bacan Barat sebagai pengobatan kanker,dan
jantung Selain itu Rohyami juga melaporkan bahwa Khasiat buah mahkota dewa
adalah untuk mengobati luka, diabetes, liver, flu, alergi, sesak nafas, desentri,
penyakit kulit, jantung, ginjal, kanker, darah tinggi, asam urat, penambah stamina,
ketergantungan narkoba dan pemicu kontraksi rahim.”

Flavonoid pada tumbuhan memiliki berbagai peranan yang penting, seperti
sebagai pemberi warna dan aroma pada bunga dan buah, sebagai signaling
molecules, dan sebagai agen detoksifikasi Selain itu, flavonoid juga berperan
untuk melindungi tumbuhan dari cekaman biotik maupun abiotik, juga untuk
menyaring sinar UV, menyebabkan flavonoid banyak ditemukan pada organ daun
tumbuhan.*’

Pada uji terpenoid/steroid serbuk simplisia dimasukkan kedalam tabung

reaksi kemudian ditambahakan beberapa tetes HCI pekat hasil positif Apabila



terbentuk warna jingga, ungu, merah, atau merah muda. berarti positif terpenoid.
Apabila terbentuk warna biru atau biru hijau berarti positif steroid.*®* Pada
pengujian steroid /terpenoid ada 13 tumbuhan yang mengandug senyawa
metabolit sekunder steroid/terpenoid di antaranya yaitu. Tumbuhan tapak kuda
Masyarakat di Kecamatan Bacan Barat memanfaatkan tumbuhan tapak kuda
untuk mengobati lumpuh. Hal ini sesuai yang dilaporkan bawa tapak kuda mampu
mengobati penyakit kaki, meredakan nyeri persendian dan kejang.”> Tumbuhan
kembang sepatu di manfaatkan oleh masyarakat di Kecamatan Bacan Barat untuk
pengobatan demam panas tinggi dan juga untuk ibu hamil yang sakit perut
sebelum bersalin Selain itu beberapa peniliti juga menjelaskan bahwa tumbuhan
obat kembang sepatu dapat dimanfaatkan untuk kesehatan salah satunya sebagai
pengobatan yaitu bronchitis, kencing nanah, haid tidak teratur, sakit panas,

31-73
Tumbuhan

demam pada anak-anak, sariawan, batuk, gondok, dan sakit kepala.
obat cocor bebek untuk demam dan juga obat bisul selain itu cocor bebek juga di
gunakaan untuk pengobatan luka bakar, bisul, peluruh dahak dan radang
amandel,”> Tumbuhan daun afrika Masyarakat di Kecamatan Bacan Barat
memanfatkan tumbuhan obat daun afrika untuk pengobatan penyakit dalam
seperti darah tinggi (Hipertensi) Tumbuhan afrika juga berkhasiat untuk
penurunan kadar glukosa darah, kolesterol, sebagai alternatif antibiotik dan anti
bakterial.”®*’ Dan juga terhadap penyembuhan luka SC. (Seksio Sesarea)’
Tumbuhan mahkota dewa di manfaatkan oleh masyarakat di Kecamatan Bacan
Barat sebagai pengobatan kanker,dan jantung Selain itu Rohyami juga
melaporkan bahwa Khasiat buah mahkota dewa adalah untuk mengobati luka,
diabetes, liver, flu, alergi, sesak nafas, desentri, penyakit kulit, jantung, ginjal,
kanker, darah tinggi, asam urat, penambah stamina, ketergantungan narkoba dan
pemicu kontraksi rahim.* Tumbuhan Daun awar-awar dimanfaatkan oleh
masyarakat Kecamatan Bacan Barat sebagai obat batuk. Kementerian Pertanian
melaporkan bahwa awar-awar berkasiat untuk menyembuhkan bisul, asma,
bengkak, pusing, dan hipaleuis.”® Huang et al juga melaporkan bahwa ekstrak
Ficus septica dapat digunakan untuk mengobati virus dengue.’* Tumbuhan

beluntas di manfaatkan oleh masyarakat di Kecamatan Bacan Barat untuk



pengobatan datang bulan memperlancar darah haid selain itu beluntas juga di
manfaatkan untuk pengobatan mengatasi diare, demam dan tonik saraf.’
Tumbuhan jarak putih di manfaatkan oleh masyarakat di Kecamatan Bacan Barat
untuk pengobatan sakit gigi dan demam panas tinggi Selain digunakan untuk
pengobatan demam panas tinggi dan sakit gigi tumbuhan jarak di gunakan sebagai
obat demam, obat kulit, obat sakit gigi, obat sariawan, obat luka, obat rematik,
obat batuk, perut kembung.**

Steroid adalah salah satu senyawa metabolit sekunder pada tumbuhan
yang dapat dikategorikan sebagai kelas utama fitokimia tanaman disamping
fenolik, terpenoid, minyak esensial, alkaloid dan polipeptida.”’ Triterpenoid
memiliki beberapa manfaat dalam bidang kesehatan, antara lain sebagai senyawa
antikanker.”® sebagai senyawa antioksidan, antiinflamasi, mampu mencegah

berbagai penyakit seperti obesitas, hipertensi, dan diabetes.>

4.5 Determinasi Tumbuhan

Tumbuhan yang digunakan pada penilitian ini adalah 19 tumbuhan obat
yang di peroleh di Desa Indari Kecamatan Bacan Barat Kabupaten Halmahera
Selatan Provinsi Maluku Utara. Kebenaran tumbuhan dibuktikan dengan
determinasi. Determinasi merupakan proses dalam menentukan nama dan jenis
tumbuhan obat secara spesifik. 19 tumbuhan obat yang di Determinasi
Laboraturium Taksonomi Tumbuhan FMIPA UNPAD No.47-51/HB/04-05/2025
Yaitu tumbuhan Tapak kuda (Ipomoea pescaprae) Dari familia Convolvulaceae,
spesies Ipomoea pescaprae. Tumbuhan Turi( Sesbania grandiflora), Dari famili
Leguminosae, spesies Sesbania grandiflora L. Tumbuhan Kembang pukul empat
(Mirabilis jalapa) famili Nyctagiaceae, spesies Mirabilis jalapa L. Tumbuhan
Awar—awar (Ficus septica) Dari famili Moraceae, spesies Ficus septica Burm.F.
Tumbuhan Beluntas (Pluchea indica) Dari famili Asteraceae, spesies Pluchea
indica (L.)Tumbuhan Bayam duri (Amaranthus spinosus L.) famili
Amaranthaceae spesies Amaranthus spinosus L. Tumbuhan Jarak putih (Jatropha
curcas) Dari famili euphorbiaceace, spesies jatropha curcas L. Tumbuhan Daun
mangkokan (Polycias scutellaria) famili Araliaceae, spesies  nothopanax

scutellarium merr.Daun pepaya (Carica papaya L ) Dari famili Caricaceae,



spesies Carica papaya L. Tumbuhan Kembang sepatu (Hibiscus rosa-sinensis)
famili malvaceae, spesies hibiscus rosa sinensis L. Tumbuhan Cocor Bebek
(Kalanchoe pinnata) Dari Famili Crassulaceae, Spesies  Kalanchoe
pinnata(Lam.) Tumbuhan Laka (Impatiens Balsamina L). Dari famili
balsaminaceae, spesies impatiens balsamina linn. Tumbuhan Daun Afrika
(veronia amygdalina) Dari famili asteraceae. spesies vernonia amygdalina del.
Tumbuhan Patah tulang (Euphorbia tirucalli L.) Dari famili euphorbiaceae,
spesies euphorbia tirucalli. Tumbuhan Belakang berbiji (Phyllanthus niruri) Dari
famili euphorbiales, spesies phyllanthu. Tumbuhan Buah mahakota dewa
(Phaleria macrocarpa) Dari famili thymelaceae, spesies phaleria macrocarpa.
(Graptophyllum pictum) (L.) Griff. Dari famili  Acanthaceae,spesies Grap
Graptophyllum pictum (L.) Griff. dan Tumbuhan Orok-Orok Dari famili

) . 54-57
Fabaceae, spesies Crotalaria retusa L.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan di Kecamatan Bacan Barat Di Desa
Indari dapat disimpulkan bahwa Terdapat 19 jenis tumbuhan obat yang
dimanfaatkan oleh masyarakat Kecamatan Bacan Barat di Desa Indari sebagai
pengobatan untuk mengatasi berbagai penyakit secara tradisional. Cara
pengolahan tumbuhan obat oleh masyarakat Kecamatan Bacan Barat Bervariasi
tergantung pada jenis tumbuhan obat dan jenis penyakitnya. Bagian tumbuhan
yang di gunakan untuk pengobatan yaitu batang, daun, buah, akar, Hasil skrining
fitokimia menunjukan kandungan senyawa metabolit sekunder yaitu saponin,
alkaloid, flavonoid, tanin dan steroid/triterpenoid bervariasi dalam setiap jenis
tumbuhan obat yang dimanfaatkan sebagai pengobatan tradisional oleh

masyarakat di Kecamatan Bacan Barat Desa Indari

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap jenis-jenis tumbuhan obat
yang berpotensi atau berkhasiat untuk mengetahui kandungan fitokimia lainnya
dan juga mengukur kadar antioksidan sehingga dapat dikembangkan menjadi
alternatif pengobatan tradisional yang teruji dan dapat dimanfaatkan secara aman

oleh masyarakat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kerangka Berpikir

Masyarakat Kecamatan Bacan Barat
Kabupaten Halmahera Selatan Provinsi

Ma1u1|<u Utara
v
Tumbuhan Obat
|
l v
A
'Wawancara, Observasi, Dokumentasi Pengumpulanspesimen
1. Jenis tumbuhan obat tumbuhan obat
2. Bagian tumbuhan obat yang l
digunakan Pembuatan Simplisia
3. Sumber perolehan tumbuhan

obat

4. Pengolahan dan pemanfaatan Pengujian senyawa metabolit Sekunder

tumbuhan obat Alkoloid,Flavonoid,Saponin, Terpenoid

/Sterpid Tanin.

!

Analisis data secara
deskriptif

.

Studi Etnomedisin Tumbuhan Obat Tradisional di

Kecamatan Bacan Barat Kabupaten Halmahera Selatan
Provinsi Maluku Utara




Lampiran 2. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara informan :

Nama responden: Nurlima Abubakar

tradisional oleh masyarakat Kecamatan

Bacan Barat ?

Umur : 58 Tahun
Jenis kelamin  : Perempuan
PERTANYAAN JAWABAN
No
Tumbuhan apa sajakah yang digunakan | 1 Balacai
1 sebagai tumbuhan obat tradisional oleh | 2 Daun kome(awar-awar)
masyarakat Kecamatan Bacan Barat ?
Bagian tumbuhan mana saja yang | 1 Daun, batang
2 digunakan dalam pengobatan tradisional | 2 Daun
olen masyarakat Kecamatan Bacan
Barat ?
Bagaimana cara mengolah dan |1) Pengolahan  daun
3 menggunakan tumbuhan obat | balacai  (jarak  putih)

diambil daun yang masih
mudah  di

sebentar hingga layu daun

panaskan

di campurkan dengan
sedikit irisan  bawang
merah  di  tambahkan
minyak kelapa lalu di

tempelkan ke bagian yang
panas U ntuk pengolahan
sakit gigi di ambil getah
dari batang lalu di tetesin
ke bagian gigi yang sakit.

2) Daun kome (awar-




PERTANYAAN JAWABAN
No
awar) cara pengolahan
daun awar-awar di ambil
17 helai daun yang masih
muda diremas dengan air
di saring lalu di minum
pengobatan untuk batuk.
Diperoleh dari manakah tumbuhan obat | Pekarangan rumah
4 tradisional ~ olen  masyarakat  di | Tumbuh liar di hutan
Kecamatan Bacan Barat ?
Bagaiamana manfaat dari setiap | Penurunan demam sakit
5 masing-masing tumbuhan obat | gigi ,meredahkan batuk
tradisional ?
Darimana masyarakat mendapatkan | Turun temurun
6 pengetahuan mengenai pemanfaatan
tumbuhan obat?
Jenis tumbuhan apakah yang paling | Daun kome (awar-awar)
7 sering digunakan sebagai obat oleh | jarak putih
masyarakat Kecamatan Bacan Barat ? Bayam duri
beluntas
Jenis penyakit apakah yang paling | batuk
8 sering diobati menggunakan tumbuhan | demam
obat oleh masyarakat Kecamatan Bacan | datang bulan
Barat ? keseleo
sakit gigi
Adakah efek samping yang ditimbulkan | Tidak ada /minim efek
9 dari penggunaan tumbuhan sebagai obat | samping

tradisional oleh masyarakat Kecamatan




PERTANYAAN JAWABAN
No
Bacan Barat ?
Sumber: *
e Pedoman wawancara informan :
Nama responden: Bahdi Katuju
Umur : 53 Tahun
Jenis kelamin  : Laki-Laki
PERTANYAAN JAWABAN
No
Tumbuhan apa sajakah yang digunakan | 1 Daun Manggkok
1 sebagai tumbuhan obat tradisional oleh | 2 Daun Pepaya
masyarakat Kecamatan Bacan Barat ?
Bagian tumbuhan mana saja yang | Daun,
digunakan dalam pengobatan tradisional | Daun
oleh masyarakat Kecamatan Bacan
Barat ?
Bagaimana cara mengolah dan | 1 daun manggkok d yang
3 menggunakan tumbuhan obat | masih muda di tumbuk di

tradisional oleh masyarakat Kecamatan
Bacan Barat ?

tambahkan beras,kunyit,
kulit langsat di tumbuk

sampai halus dan
langsung di pakai ke
wajah.

2 Daun pepaya dau
ditumbuk ditambahkan 3
siung bawang  putih
ditambahkan sedikit




PERTANYAAN JAWABAN

garam ditumbuk sampai
halus dan di peras air

perasan di minum.

Diperoleh dari manakah tumbuhan obat | Pekarangan rumah
tradisional ~ oleh  masyarakat di | Kebun

Kecamatan Bacan Barat ?

Bagaiamana manfaat dari setiap |1 Menghilangkan Flek
masing-masing tumbuhan obat | hitam

tradisional ? 2 mengobati malaria

Darimana masyarakat mendapatkan | Turun temurun
pengetahuan mengenai pemanfaatan

tumbuhan obat?

Jenis tumbuhan apakah yang paling | Daun manggkok
sering digunakan sebagai obat oleh | Daun pepaya
masyarakat Kecamatan Bacan Barat ? Awar-Awar
Daun pata tulang

Kembang pukul empat

Jenis penyakit apakah yang paling | Flek hitam
sering diobati menggunakan tumbuhan | Malaria

obat oleh masyarakat Kecamatan Bacan | Batuk

Barat ? Sakit perut
Penyakit gula

Adakah efek samping yang ditimbulkan | Tidak ada /minim efek
dari penggunaan tumbuhan sebagai obat | samping

tradisional oleh masyarakat Kecamatan




PERTANYAAN JAWABAN
No
Bacan Barat ?
e Pedoman wawancara informan :
Nama responden: Masmir Puha
Umur : 62 Tahun
Jenis kelamin  : Perempuan
PERTANYAAN JAWABAN
No
Tumbuhan apa sajakah yang digunakan | 1 Kembang Pukul Empat
1 sebagai tumbuhan obat tradisional oleh | 2 Tapak Kuda
masyarakat Kecamatan Bacan Barat ?
Bagian tumbuhan mana saja yang | Daun,akar
2 digunakan dalam pengobatan tradisional | Daun,akar
oleh masyarakat Kecamatan Bacan
Barat ?
Bagaimana cara mengolah dan |1 kembang pukul empat
3 menggunakan tumbuhan obat | cara pengolahan untuk

tradisional oleh masyarakat Kecamatan

Bacan Barat ?

bisul daun diambil sekitar
17 helai di bagi 2 sebagian
daun di  tumbuk di
tempelkan ke bagian bisul
sebagiannya lagi di rebus

akar dan daun air rebusan

di minum untuk
pengobatan diabetes
2 Tapak kuda cara




PERTANYAAN JAWABAN
No
pengolahan akar dan daun
di rebus selama 15 menit
air rebusan di minum
Diperoleh dari manakah tumbuhan obat | Pekarangan rumah
4 tradisional  oleh  masyarakat  di
Kecamatan Bacan Barat ?
Bagaiamana manfaat dari setiap |1 Kembang pukul empat
5 masing-masing tumbuhan obat | untuk pengobata bisul dan
tradisional ? diabetes
2 tapak kuda untuk
pengobatan lumpuh dan
embeyen
Darimana masyarakat mendapatkan | Turun temurun
6 pengetahuan mengenai pemanfaatan
tumbuhan obat?
Jenis tumbuhan apakah yang paling | Awar —awar
7 sering digunakan sebagai obat oleh | Tapak kuda
masyarakat Kecamatan Bacan Barat ? Kembang pukul empat
Daun turi
Jenis penyakit apakah yang paling | Bisul
8 sering diobati menggunakan tumbuhan | Datang bulan

obat oleh masyarakat Kecamatan Bacan

Barat ?

Bengkak
Lumpuh

embeyen




PERTANYAAN JAWABAN
No
lumpuh
Adakah efek samping yang ditimbulkan | Tidak ada /minim efek
9 dari penggunaan tumbuhan sebagai obat | samping
tradisional oleh masyarakat Kecamatan
Bacan Barat ?
e Pedoman wawancara informan :
Nama responden: Safra Abubakar
Umur :51 Tahun
Jenis kelamin  : Perempuan
PERTANYAAN JAWABAN
No
Tumbuhan apa sajakah yang digunakan | 1 Beluntas
1 sebagai tumbuhan obat tradisional oleh | 2 Bayam duri
masyarakat Kecamatan Bacan Barat ?
Bagian tumbuhan mana saja yang | Daun
2 digunakan dalam pengobatan tradisional | Daun
oleh masyarakat Kecamatan Bacan
Barat ?
Bagaimana cara mengolah dan |1 daun beluntas diambil
3 menggunakan tumbuhan obat | daun yang masih muda

tradisional oleh masyarakat Kecamatan

Bacan Barat ?

ditumbuk
ditambahkan

dan

buang

cengkeh ditumbuk sampai




PERTANYAAN JAWABAN
No
halus lalu di peras dan
disaring dan diminum
2 Bayam duri daun bayam
duri di ambil di
tambahkan kapur siri lalu
diremas hingga keluar
busa.air busa di ambil dan
di oleskan ke bagian kaki
yang bengkak
Diperoleh dari manakah tumbuhan obat | Pekarangan rumah
4 tradisional ~ oleh  masyarakat  di | Tumbuh liar
Kecamatan Bacan Barat ?
Bagaiamana manfaat dari setiap | Melancarkan haid
5 masing-masing tumbuhan obat | Menurunkan bengkak
tradisional ?
Darimana masyarakat mendapatkan | Turun temurun
6 pengetahuan mengenai pemanfaatan
tumbuhan obat?
Jenis tumbuhan apakah yang paling | Beluntas
7 sering digunakan sebagai obat oleh | Bayam duri
masyarakat Kecamatan Bacan Barat ? Tapak kuda
mayana
Jenis penyakit apakah yang paling | Datang bulan
8 sering diobati menggunakan tumbuhan | Bisul
obat oleh masyarakat Kecamatan Bacan | Bengkak
Barat ? Batuk

Demam




PERTANYAAN JAWABAN
No
Adakah efek samping yang ditimbulkan | Tidak ada /minim efek
9 dari penggunaan tumbuhan sebagai obat | samping

tradisional oleh masyarakat Kecamatan

Bacan Barat ?

Pedoman wawancara informan :

Nama responden: Nursan Saleh

Umur : 60 Tahun
Jenis kelamin  : Perempuan
PERTANYAAN JAWABAN
No
Tumbuhan apa sajakah yang digunakan | 1 Mayana
1 sebagai tumbuhan obat tradisional oleh | 2 Turi
masyarakat Kecamatan Bacan Barat ?
Bagian tumbuhan mana saja yang | Daun,batang
2 digunakan dalam pengobatan tradisional | Kulit batang daun
oleh masyarakat Kecamatan Bacan
Barat ?
Bagaimana cara mengolah dan | 1 Mayana cara
3 menggunakan tumbuhan obat | pengolahan daun dan

tradisional oleh masyarakat Kecamatan

Bacan Barat ?

batang direbus kemudian
air rebusan di miknum
.untuk pengolahan bisul
daun mayana di tumbuk
lalu di tempelkan ke

bagian bisul.




PERTANYAAN JAWABAN
No
2 Cara pengolahan turi
mengupas kulit batang
turi lalu direndam dengan
air panas selama 30
menit dan  diminum
.Untuk pengolahan daun
turi sama yaitu di rebus
Diperoleh dari manakah tumbuhan obat | Pekaranagan rumah
4 tradisional ~ oleh  masyarakat  di | Tumbuh liar
Kecamatan Bacan Barat ?
Bagaiamana manfaat dari setiap | 1 Melancarkan haid dan
5 masing-masing tumbuhan obat | bisul
tradisional ? 2 mengurangi darah putih
yang berlebihan
Darimana masyarakat mendapatkan | Turun temurun
6 pengetahuan mengenai pemanfaatan
tumbuhan obat?
Jenis tumbuhan apakah yang paling | Tapak kuda
7 sering digunakan sebagai obat oleh | Patatulang
masyarakat Kecamatan Bacan Barat ? Mayana
Laka
Roje roje
Jenis penyakit apakah yang paling | Mayana
8 sering diobati menggunakan tumbuhan | Turi
obat oleh masyarakat Kecamatan Bacan | Pata tulang




PERTANYAAN JAWABAN
No
Barat ? Beluntas
Kembang sepatu
Adakah efek samping yang ditimbulkan | Tidak ada /minim efek
9 dari penggunaan tumbuhan sebagai obat | samping

tradisional oleh masyarakat Kecamatan

Bacan Barat ?

Pedoman wawancara informan :

Nama responden: Yati Salim

Umur : 54 Tahun
Jenis kelamin  : Perempuan
PERTANYAAN JAWABAN
No
Tumbuhan apa sajakah yang digunakan | Mahakota dewa
1 sebagai tumbuhan obat tradisional oleh
masyarakat Kecamatan Bacan Barat ?
Bagian  tumbuhan mana saja yang | Buah
2 digunakan dalam pengobatan tradisional
oleh masyarakat Kecamatan Bacan
Barat ?
Bagaimana cara mengolah dan | Buah mahakota dewa di
3 menggunakan tumbuhan obat | iris-iris  lalu  dijemur

tradisional oleh masyarakat Kecamatan

Bacan Barat ?

sampai kering buah yang
sudah kering di rebus air

rebusan diminum untuk




PERTANYAAN JAWABAN
No
pengobatan kanker dan
jangtung
Diperoleh dari manakah tumbuhan obat | Pekarangan rumah
4 tradisional  oleh  masyarakat  di
Kecamatan Bacan Barat ?
Bagaiamana manfaat dari setiap | Jantung kanker
5 masing-masing tumbuhan obat
tradisional ?
Darimana masyarakat mendapatkan | Turun temurun
6 pengetahuan mengenai pemanfaatan
tumbuhan obat?
Jenis tumbuhan apakah yang paling | Buah mahakota dewa
7 sering digunakan sebagai obat oleh | Daun afrika
masyarakat Kecamatan Bacan Barat ? Awar-awar
Cocor bebek
Jenis penyakit apakah yang paling | Penyakit dalam
8 sering diobati menggunakan tumbuhan | Batuk
obat oleh masyarakat Kecamatan Bacan | Demam
Barat ?
Adakah efek samping yang ditimbulkan | Tidak ada /minim efek
9 dari penggunaan tumbuhan sebagai obat | samping

tradisional oleh masyarakat Kecamatan

Bacan Barat ?




Pedoman wawancara informan :

Nama responden: Rajali Amir

Umur : 54 Tahun
Jenis kelamin  : Laki-Laki
PERTANYAAN JAWABAN
No
Tumbuhan apa sajakah yang digunakan | kembang sepatu
1 sebagai tumbuhan obat tradisional oleh
masyarakat Kecamatan Bacan Barat ?
Bagian tumbuhan mana saja yang | Daun
2 digunakan dalam pengobatan tradisional
oleh masyarakat Kecamatan Bacan
Barat ?
Bagaimana cara mengolah dan | Daun kembang sepatu
3 menggunakan tumbuhan obat | dimasukan ke dalam gelas
tradisional oleh masyarakat Kecamatan | berisi air diremas di dalam
Bacan Barat ? gelas sampai berlendir dan
halus lalu air remasan
disaring dan diminum.
Diperoleh dari manakah tumbuhan obat | Pekarangan rumah
4 tradisional  oleh  masyarakat  di
Kecamatan Bacan Barat ?
Bagaiamana manfaat dari setiap | Menurunkan demam
5 masing-masing tumbuhan obat | panas tinggi
tradisional ? Sakit  perut  sebelum
bersalin
Darimana masyarakat mendapatkan | Turun temurun
6 pengetahuan mengenai pemanfaatan

tumbuhan obat?

Jenis tumbuhan apakah yang paling

Kembang sepatu




7 sering digunakan sebagai obat oleh | Pata tulang
masyarakat Kecamatan Bacan Barat ? Awar-awar
Tapak kuda
Jenis penyakit apakah yang paling | Batuk
8 sering diobati menggunakan tumbuhan | Diabetes
obat oleh masyarakat Kecamatan Bacan | demam
Barat ? sakit perut
Adakah efek samping yang ditimbulkan | Tidak ada /minim efek
9 dari penggunaan tumbuhan sebagai obat | samping
tradisional oleh masyarakat Kecamatan
Bacan Barat ?
e Pedoman wawancara informan :
Nama responden: Suraya Daud
Umur : 54 Tahun
Jenis kelamin  : Perempuan
PERTANYAAN JAWABAN
No
Tumbuhan apa sajakah yang digunakan | daun afrika
1 sebagai tumbuhan obat tradisional oleh
masyarakat Kecamatan Bacan Barat ?
Bagian tumbuhan mana saja yang | Daun
2 digunakan dalam pengobatan tradisional
oleh masyarakat Kecamatan Bacan
Barat ?
Bagaimana cara mengolah dan | Daun dari tumbuhan obat
3 menggunakan tumbuhan obat | di ambil beberapa lalu di

tradisional oleh masyarakat Kecamatan
Bacan Barat ?

rebus air rebusan di tuang

lalu di  minum untuk




pengobatan penyakit dalam

Diperoleh dari manakah tumbuhan obat

tradisional  oleh  masyarakat  di

Kecamatan Bacan Barat ?

Pekarangan rumah

Bagaiamana manfaat dari setiap | Pengobatan penyakit dalam
masing-masing tumbuhan obat

tradisional ?

Darimana masyarakat mendapatkan | Turun temurun
pengetahuan mengenai  pemanfaatan

tumbuhan obat?

Jenis tumbuhan apakah yang paling
sering digunakan sebagai obat oleh

masyarakat Kecamatan Bacan Barat ?

Daun afrika
Laka
Mayana
Beluntas

Daun pepaya

Jenis penyakit apakah yang paling
sering diobati menggunakan tumbuhan
obat oleh masyarakat Kecamatan Bacan

Barat ?

Penyakit dalam
Malaria
Bisul

Datang bulan

Adakah efek samping yang ditimbulkan
dari penggunaan tumbuhan sebagai obat
tradisional oleh masyarakat Kecamatan

Bacan Barat ?

Tidak ada /minim efek

samping




Pedoman wawancara informan :

Nama responden: Asma Sauman

Umur : 68 Tahun
Jenis kelamin  : Perempuan
PERTANYAAN JAWABAN
No
Tumbuhan apa sajakah yang digunakan | Pata tulang
1 sebagai tumbuhan obat tradisional oleh
masyarakat Kecamatan Bacan Barat ?
Bagian tumbuhan mana saja yang | Batang
2 digunakan dalam pengobatan tradisional
oleh masyarakat Kecamatan Bacan
Barat ?
Bagaimana cara mengolah dan | Cara pengolahan
3 menggunakan tumbuhan obat | tumbuhan batang
tradisional oleh masyarakat Kecamatan | tumbuhan pata tulang
Bacan Barat ? di rebus air rebusan
diminum untuk
pengobatan racun
Diperoleh dari manakah tumbuhan obat | Pekarangan rumah
4 tradisional  oleh  masyarakat  di
Kecamatan Bacan Barat ?
Bagaiamana manfaat dari setiap | Mengobati keracunan
5 masing-masing tumbuhan obat
tradisional ?
Darimana masyarakat mendapatkan | Turun temurun
6 pengetahuan mengenai pemanfaatan
tumbuhan obat?
Jenis tumbuhan apakah yang paling | Pata tulang
7 sering digunakan sebagai obat oleh | Daun afrika




PERTANYAAN JAWABAN

No

masyarakat Kecamatan Bacan Barat ? Kembang pukul empat

Jenis penyakit apakah yang paling | Keracunan
8 sering diobati menggunakan tumbuhan | Penyakit dalam

obat oleh masyarakat Kecamatan Bacan | Diabetes

Barat ? Bisul

Adakah efek samping yang ditimbulkan | Tidak ada /minim efek
9 dari penggunaan tumbuhan sebagai obat | samping

tradisional oleh masyarakat Kecamatan

Bacan Barat ?

Pedoman wawancara informan :

Nama responden: Masni Adam

Umur : 47 Tahun
Jenis kelamin  : perempuan
PERTANYAAN JAWABAN
No
Tumbuhan apa sajakah yang digunakan | Belakng berbiji
1 sebagai tumbuhan obat tradisional oleh
masyarakat Kecamatan Bacan Barat ?
Bagian  tumbuhan mana saja yang | Daun akar buah batang
2 digunakan dalam pengobatan tradisional
oleh masyarakat Kecamatan Bacan
Barat ?
Bagaimana cara mengolah dan | Cara pengolahan tumb
3 menggunakan tumbuhan obat | uhan direbus akar batang

tradisional oleh masyarakat Kecamatan

daun buah sekaligus air




PERTANYAAN JAWABAN
No
Bacan Barat ? rebusan  disaring dan
minum untuk pengobatan
pegal-pegal
Diperoleh dari manakah tumbuhan obat | Tumbuh liar
4 tradisional  oleh  masyarakat  di
Kecamatan Bacan Barat ?
Bagaiamana manfaat dari setiap | Mengobati sakit badan
5 masing-masing tumbuhan obat | atau pegal-pegal
tradisional ?
Darimana masyarakat mendapatkan | Turun temurun
6 pengetahuan mengenai pemanfaatan
tumbuhan obat?
Jenis tumbuhan apakah yang paling | Belakang berbiji
7 sering digunakan sebagai obat oleh | Laka
masyarakat Kecamatan Bacan Barat ? Awar-awar
Beluntas
Jenis penyakit apakah yang paling | Datang bulan
8 sering diobati menggunakan tumbuhan | Kuku bernanah
obat oleh masyarakat Kecamatan Bacan | Pegal-pegal
Barat ? Bisul
Adakah efek samping yang ditimbulkan | Tidak ada /minim efek
9 dari penggunaan tumbuhan sebagai obat | samping

tradisional oleh masyarakat Kecamatan

Bacan Barat ?




Pedoman wawancara informan :

Nama responden: Talha Hamaya

Umur : 48 Tahun
Jenis kelamin  : perempuan
PERTANYAAN JAWABAN
No
Tumbuhan apa sajakah yang digunakan | Laka
1 sebagai tumbuhan obat tradisional oleh
masyarakat Kecamatan Bacan Barat ?
Bagian tumbuhan mana saja yang | Daun,batang
2 digunakan dalam pengobatan tradisional
oleh masyarakat Kecamatan Bacan
Barat ?
Bagaimana cara mengolah dan | Cara pengolahan daun
3 menggunakan tumbuhan obat | batang ditumbuk
tradisional oleh masyarakat Kecamatan | ditambahkan sedikit
Bacan Barat ? kunyit ditumbuk sampai
halus setelah itu di tempel
ke  bagian kuku yang
bernanah
Diperoleh dari manakah tumbuhan obat | Pekarangan rumah
4 tradisional  oleh  masyarakat di
Kecamatan Bacan Barat ?
Bagaiamana manfaat dari setiap | Untuk mengobati Kkuku
5 masing-masing tumbuhan obat | bernanah
tradisional ?
Darimana masyarakat mendapatkan | Turun temurun
6 pengetahuan mengenai pemanfaatan

tumbuhan obat?

Jenis tumbuhan apakah yang paling

Laka




PERTANYAAN JAWABAN
No
7 sering digunakan sebagai obat oleh | Kembang sepatu
masyarakat Kecamatan Bacan Barat ? Daun mangkokan
Beluntas
Jenis penyakit apakah yang paling | Kuku bernanah
8 sering diobati menggunakan tumbuhan | Bisul
obat oleh masyarakat Kecamatan Bacan | Datang bulan
Barat ? Demam
Flek hitam
Adakah efek samping yang ditimbulkan | Tidak ada /minim efek
9 dari penggunaan tumbuhan sebagai obat | samping

tradisional oleh masyarakat Kecamatan

Bacan Barat ?

Pedoman wawancara informan :

Nama responden: Saida Kasim
: 53 Tahun

: Perempuan

Umur

Jenis kelamin

No

PERTANYAAN

JAWABAN

Tumbuhan apa sajakah yang digunakan
sebagai tumbuhan obat tradisional oleh

masyarakat Kecamatan Bacan Barat ?

Cocor bebek

Bagian tumbuhan mana saja yang
digunakan dalam pengobatan tradisional
oleh masyarakat Kecamatan Bacan

Barat ?

Daun,

Bagaimana cara mengolah  dan

Cara pengolahan daun




PERTANYAAN JAWABAN
No
3 menggunakan tumbuhan obat | di tumbuk lalu
tradisional oleh masyarakat Kecamatan | ditempelkan ke dahi
Bacan Barat ? untuk pengobatan
demam
Untuk pengobatan bisul
daun di tumbuk dan
ditempelkan ke bagian
bisul
Diperoleh dari manakah tumbuhan obat | Pekarangan rumah
4 tradisional  oleh  masyarakat  di
Kecamatan Bacan Barat ?
Bagaiamana manfaat dari setiap | Untuk menurunkan
5 masing-masing tumbuhan obat | demam
tradisional ? Menurunkan  bengkak
bisul
Darimana masyarakat mendapatkan | Turun temurun
6 pengetahuan mengenai pemanfaatan
tumbuhan obat?
Jenis tumbuhan apakah yang paling | Cocor bebek
7 sering digunakan sebagai obat oleh | Awar-awar
masyarakat Kecamatan Bacan Barat ? Bayam duri
Beluntas
Daun mangkokan
Jenis penyakit apakah yang paling | Flek hitam
8 sering diobati menggunakan tumbuhan | Datang bulan

obat oleh masyarakat Kecamatan Bacan

Barat ?

Demam

Bisul




PERTANYAAN JAWABAN
No
Adakah efek samping yang ditimbulkan | Tidak ada /minim efek
9 dari penggunaan tumbuhan sebagai obat | samping

tradisional oleh masyarakat Kecamatan

Bacan Barat ?

Pedoman wawancara informan :

Nama responden: Umi Umar

Umur : 54 Tahun
Jenis kelamin  :Perempuan
PERTANYAAN JAWABAN
No
Tumbuhan apa sajakah yang digunakan | Kabi-kabi merah
1 sebagai tumbuhan obat tradisional oleh
masyarakat Kecamatan Bacan Barat ?
Bagian tumbuhan mana saja yang | Daun
2 digunakan dalam pengobatan tradisional
oleh masyarakat Kecamatan Bacan
Barat ?
Bagaimana cara mengolah dan | Cara pengolahan daun
3 menggunakan tumbuhan obat | tumbuhan obat diremas
tradisional oleh masyarakat Kecamatan | di tambahkan air hangat
Bacan Barat ? lalu diremas lagi air
remasan di saring lalu
diminum.
Diperoleh dari manakah tumbuhan obat | Pekarangan rumah
4 tradisional  oleh  masyarakat di

Kecamatan Bacan Barat ?




PERTANYAAN JAWABAN

No

Bagaiamana manfaat dari setiap | Untuk pengobatan panas
5 masing-masing tumbuhan obat | tinggi

tradisional ?

Darimana masyarakat mendapatkan | Turun temurun
6 pengetahuan mengenai pemanfaatan

tumbuhan obat?

Jenis tumbuhan apakah yang paling | Daun jarak
7 sering digunakan sebagai obat oleh | Beluntas

masyarakat Kecamatan Bacan Barat ? Pata tulang

Jenis penyakit apakah yang paling | patatulang
8 sering diobati menggunakan tumbuhan | demam

obat oleh masyarakat Kecamatan Bacan | sakit gigi

Barat ? datang bulan

Adakah efek samping yang ditimbulkan | Tidak ada /minim efek
9 dari penggunaan tumbuhan sebagai obat | samping

tradisional oleh masyarakat Kecamatan

Bacan Barat ?

Pedoman wawancara informan :

Nama responden: Jusna Gani

Umur : 54 Tahun
Jenis kelamin  : Perempuan
PERTANYAAN JAWABAN
No
Tumbuhan apa sajakah yang digunakan | Orok-Orok
1 sebagai tumbuhan obat tradisional oleh




PERTANYAAN JAWABAN
No
masyarakat Kecamatan Bacan Barat ?
Bagian tumbuhan mana saja yang | Daun,
2 digunakan dalam pengobatan tradisional
oleh masyarakat Kecamatan Bacan
Barat ?
Bagaimana cara mengolah dan | Cara pengolahan
3 menggunakan tumbuhan obat | tumbuhan obat daun
tradisional oleh masyarakat Kecamatan | tumbuhan obat di rebus
Bacan Barat ? air rebusan diminum
untuk pengobatan sakit
perut darah putih
Diperoleh dari manakah tumbuhan obat | Pekarangan rumah
4 tradisional  oleh  masyarakat  di
Kecamatan Bacan Barat ?
Bagaiamana manfaat dari setiap | Sakit perut
5 masing-masing tumbuhan obat | Mencegah Darah puti
tradisional ?
Darimana masyarakat mendapatkan | Turun temurun
6 pengetahuan mengenai pemanfaatan
tumbuhan obat?
Jenis tumbuhan apakah yang paling | Roje-roje
7 sering digunakan sebagai obat oleh | Daun mangkokan
masyarakat Kecamatan Bacan Barat ? Laka
Kabi-kabi merah
Jenis penyakit apakah yang paling | Demam
8 sering diobati menggunakan tumbuhan | Kuku bernanah

obat oleh masyarakat Kecamatan Bacan

Sakit perut




PERTANYAAN JAWABAN
No
Barat ? Flek hitam
Adakah efek samping yang ditimbulkan | Tidak ada /minim efek
9 dari penggunaan tumbuhan sebagai obat | samping

tradisional oleh masyarakat Kecamatan

Bacan Barat ?




Lampiran 3. Pengeringan SimplisiaTumbuhan Obat




Lampiran 4 Dekomentasi Informan

——




Lampiran 5. Dekomentasi Hasil Uji Skrining Fitokimia

1. Daun pepaya (Carica papaya L)

e —

Alkoidid Tani .Flavonoid Saponin Steroid/
Terpenoid

2. Mahakota dewa (Phaleria macrocarpa)

Alkoloid Tanin Saponin  Steroid/  Flavonoid

Terpenoid

3. Patah tulang (Euphorbia tirucalli L.

=

Alkoloid Flavonoid  Tanin Saponin Steroid

Terpenoid



4. Daun Ungu

M
Alkoloid Tanin Flavonoid  Saponin Steroid

Terpenoid

5. Laka (Impatiens Balsamina L

. ? — “_
Alkoloid Saponin  Tanin Steroid Flavonoid

Terpenoid

6. Turi ( Sesbhania grandiflora)

.

Alkoloid Ste;oid Tanin  Saponin Flavonoid

Terpenoid
7. Kembang pukul empat (Mirabilis jalapa)

L4

Alkolc;id Saponin Steroid Tanin Flavonoid

Terpenoid



8. Orok-Orok

M e e, "
R ey g 14
- s

Alkoloid Flavonoid Steroid Saponin Tanin
Terpenoid
9. Beluntas(Pluchea indica)

Pt
Alkoloid Saponin Tanin Flavonoid Steroid

Terpenoid

10. Daun mangkokan (Polycias scutellaria)

P

Alkoloid Tanin Steroid Flavonoid  Saponin
Triterpenoid
11. belakang berbiji (Phillanthus niruri)

—

Alkoloid Tanin Saponin Steroid Flavonoid

Terpenoid



12. Tapak kuda (Ipomoea pescaprae)

N\
| ; P s - - - s BT \
Alkoloid Saponin Steroid  Tanin Flavonoid
Terpenoid

13. Awar —awar (Ficus septica)

\gve

/i

L

Alkoloid Steroid

Flavonoid

Tanin
Terpenoid

14. Afrika (veronia amygdalina)

Alkoloid Steroid Sapgnin Tanin  Flavonoid
Terpenoid

15. Mayana (Coleus artopurpureus)

Alkoloid Tanin Saponin Flavonoid Steroid

Terpenoid



16. Jarak putih (Jatropha C)

menuniukban i it +

Alkoloid Tanin Steroid ~ Saponin Flavonoid
Terpenoid
17. Cocor Bebek (Kalanchoe pinnata)

Alkoloid Saponin  Steroid Tanin  Flavonoid
Terpenoid
18. Kembang sepatu (Mirabilis jalapa)

Alkoloid Tanin Saponin Steroid  Flavonoid
Terpenoid

19. Bayam duri (Amaranthus Spinosus L,)

A

Alkoloid Steroid Tanin Saponin Flavonoid

Terpenoid



Lampiran 6. Dekomentasi Herbarium Tanaman

Tumbuhan Laka




Tumbuhan Bayam Duri




Tumbuhan Daun Awar-Awar

——TIERBARIUM JURUSAN FARMASI
UNIVERSITAS JAMBI

" bl L

Date 10 jun) 2025

Ne
Nama Risda Mubamad

Numa lmish (Picus seplica)

Faruly (Morucear)

Spest ( Fipus septica Burm [}

Nars Tumbuhan  Awar-Awar
[ Mendalo indab Jamby Lo Kot

Desskripe Tanamuen awar-awar (Flow plica)
adalahy pemes pobon becil sta perdu dan keluargs Moraceas
AU ars-srman), yung banyak mbuh secars liw & dacrab
Jopie bentuh pubon kel stas perdu ysng dapst mmbuh
Iengps & 10 meter Batangnys berkayu hercabang banyak

mengehuarkan getah putih jika dipeong Dsennys

berbecntah oval bebas berwarma higa e



Tumbuhan Belakang Berbiji




Tumbuhan Jarak Putih




Tumbuhan Pata Tulang




Tumbuhan Kembang Pukul Empat

HERBARILIM J1 RLUSAN FARMASI

UNIVERSITAS JAMBI

~No Date 10 jun |
2025

Namna Risda Muhamad ‘
sqarns Timiah ( Mirabdis jalapa) |
Spenes (Mirabillix jalapa) y
~ T wmbuban Kembang Pukul Empat

e Mendalo Asn Jamtn Lusr Kota !
Deshrips Kembang pukol empat (Afeab,

D ws) adalah tamaman hus berbungs yang el den

R an names n banyak dilemakan &
merah o dan subuop. Tananes i mendepst tams ik :

schiiar puku! cmpet sore den mesatup
i pag han deun berbencuk  owal tehur Y g an

eiam herus batang bocabeng Mot

ik Tengal dan Sclet

——




Tumbuhan Daun Pepaya

| T HERBARIUM IURUSAN FARMAS|

UNIVERSITAS JAMBI

Jalan: Letjend soeprapto No 33 Telanaipura fambi Kode Pos 3612

; No Date 13 juni 2025 |
| Nama Risda Muhamad

Nama lmiah  (Carica papaya)

Family * (Caricaeae)
! Spesies (Curica papaya L)

Nama Tumbuhan Pepays

Laokast Mendalo Asn Jambi Luar Kots

Deskripu Pepaya (Carica papaya) adalah tanaman
wopls yang bermsal dani Amenka Tengab dan kini banyak
dibudidayakan & dacruh tropis di scluruh dupiscpaya adalah
tunaman berbeotuk pobon kecil dengan batang ftunggal yang
funak dan beronggn Tingg tanaman bise mencapal 310
meter, terganiung varietas dan kondisi tumbuhnys  Daun
| pepays sangs besar, bermnghali panjang, den berbentuk
menynp dengan lobus-lobus besar yang dalam

s




Tumbuhan Beluntas

HERBARIUM JURUSAN FARMAS!

‘ UNIVERSITAS JAMBI

0

‘ ]

r‘"—"f Date 11 juni 2025
Namd Risda Muhamad i

l‘ ~ama Timiah (Pluches indica) "

| Faouly {Asteracear) :
Sposes (Phuckea indica (L) Less ‘1

. Nana Tumbobao ~ Beluntas

‘ Lokasd Pasar Audur: Jamibi Luar Kotn

| Deshrips! Beluntas (Pluches sndica) adalah

Lanaman semak (perdu) yang qumbub liar nEman JUgs seang
| gipodidayakan scbagas \ansman obat dan pagar hidup
fanaman ) dikenl karens aromany’ yang khas dan
khauatnys dalam  pengobatan wadisional batang  berkayu
| percabang, daun bentuk lonjong bergenng perwarnab hijss. |



Tumbuhan Orok-Orok




Tumbuhan Daun Unggu

SAN FARMASI

RSITAS IAMEI

r YO i 20
v Mub '

pr— » -

Family b« avhan Pae

. G yhum L) Gt
Tumbehen | Un

Lok ! Hensin Jedutung Kota Jamb

[3eshripe Daun Unge adalah tanaman herba

" > ana) Asie  Tenggara, wnnask

(S . o Tonaman mi dibenal karons daunnys

yong berwarne hijsu kounguas betang funak dan  daun

’ . o pormwkaan agak Kasar
' . Songs 2 Ungu & bagien
f0 cor W t va
|



Tumbuhan Kembang Sepatu

HERBARIUM JURUSAN f ARMASI
UNIVERSITAS JAMBI

ote & ura lamiy Kode Pag 161

N Date 29 un) 2025
Nams Risds Muhamag
Nama fimiah (Hibisews rosa-sinensis) !
Family Matvaceae)
Spe (Hibiscws rong sinensis L)
sms Tumbuhan Nﬂnbuu Separy
Laba PRk Universitas Jamby
sk rp. Kembang Sepatu (Hibisows ross

S sdaleh oamas  higy berbungs dari  heluargs
Malvacene Tanamen ini benyak Wremukan di daersh aopi
Hrmasl Indanowa. dan dikenal baremg N"llnn yang besar

Wk dan berwanms corah—amummyy b, i jugs

s huning. puth, jingga. hinggs L e ——
eer hatang berkayy den bercabeng dagn knyong herger:, e—

S b engh e

-



Tumbuhan Mayana

HERBARIUM JURUSAN FARMASE
UNIVERSITAS IAMM

!
N Dhete ¥ pus 2004
Narma Rosds Mubarmad
Nea lirmash (Codews & toprpuervny)
F armaly [ amih coe )
Spowos Pl ramitet wowtnlhariosds
Nama [urdetien Mayana
U dam Fik Univervitas Jamin !
LT adalah tnaman his yang dikenal

Aarons homdehan dausmyn yang berwarma-werne T ansman

borasal dart daovah Wwope Asa den Afrtka dan senga
popder & herbaga nepana topu, tcrmasuk Indonoua hatanyg |
ber il daw hoviabang



Tumbuhan Daun Afrika

HERBARIUM JURUSAN FARMAST
UNIVERSITAS JAMBI

plo No 33 Telanaipur nbi Kode Pos 38122

N¢ Date 16 jum 2025
Numa Risda Muhamad

Nama limiah (Veronia amygdelina)

Family (Asteraceae)

Spesies

(Verania amygdelina Delile)
Nama Tumbulian Daun Afrika

Lokas Telanaipura Kota Jambi :
Dedknipu Tanaman Afrikas dalah tanaman hias
thunan yang berasal dan Amenka Tengah dan Selatun
famun sangat populer dan banyak dibudidayakan di berbagai !
fegans wopts dan subtropis Unggl tanwman 3-100 cm dsun

ey wip hijsu tus berstekyar halus




Tumbuhan Mangkokan

r 4 HERBARTUM JURUSAN FARMASI =
UNIVERSITAS JAMBI

. talan: Letjend soepmapto No 33 Telanaipura lambi Kode Pos 36122

No Date 10 yumi 2025 |
Nama Risda Muhamad

Nama limiah (Polyscias scutellaria)

Family (Arilieacear)

Spesies (Polyscias scutellaria)

Nama Tumbuban  Daun Mangkokan
Lokasi Perumahan Audun Jambi Luar Kot

Deskripsi Tanaman mangkokan (Polyscias
scutellaria) adalah tnuman perdy yang berasal dan wilayah
uopis Asia dan Pasifik Tanaman ini dikenal karena bentuk
daunnya yang lebar, bulat seperti mangkuk Tanaman i bisa
tumbuli hingga setingg 2-5 metes, tergolong sebagm semuk
#au perdu. Batangnys berkayu, bercabang banyak, dan
tumbub tegak Daunnya menjadi cir khay utama. berwama
hijau o, tebal, gilap, dan berk seperty kb
cekung ke dulam




Tumbuhan Turi




Tumbuhan Mahakota Dewa

HERBARIUM JURUSAN FARMASI
UNIVERSITAS JAMBI
falan: Letjend soeprapto No 33 Telanaipura Jambi Kode Pos 36122
No Date 2 juli 2025
Nama Risda Muhamad

Nama limish A Phaleria macrocarpa)

Famly (Thymelacear)

Spesics (Phaleria marcocarpa (Scheff)
Nama Tumbohan Buah Mahakota Dewa

Lokasi Sungm Duren Jambi Luar Kota
Deskripu Mahkota Dewa (Pholeria macrocarpa)
adalah asli Ind: yang k dalam keluarga

‘ Thymelaeaceae. Tanaman i terkenal sebagai tanaman obat
"*-dmh-ylk digunakan untuk mengatast berbagai
povysiotpohon keeil yang bisa tumbuh  hinggs 3-10
meter B Mahkots Dewa kocil, berwama mersh tua dengan
'}1"*"‘“3&%‘ | rabb berkclompok pada. tangkai

LT, = - bulat, berwwma hijau saat muda
SRR S SO S gy it g D




Tumbuhan Cocor Bebek




Lampiran 7. Surat Izin Penelitian




Lampiran 8. Surat Keterangan Permintaan Data Tabib




Lampiran 9. Surat Determinasi Tumbuhan

HERBARIUM JATINANGOR
LABORATORIUM TAKSONOMI TUMBUHAN
JURUSAN BIOLOGI FMIPA UNPAD
Gedung D2-212, J1. Raya Bandung Sumedang Km 21 Jatinangor
Telp. 089689992695, email: phanerogamae@yahoo.com

LEMBAR IDENTIFIKASI TUMBUHAN
No.51/HB/05/2025.

Herbarium Jatinangor, Laboratorium Taksonomi Tumbuhan, Jurusan Biologi FMIPA
UNPAD, dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Risda Muhamad
NIM/NIDN : FIF119059
Instansi : Universitas Jambi.
Lokasi : Jambi.

Telah melakukan identifikasi tumbuhan, dengan No Koleksi: -

Tanggal Koleksi : 02 Juni 2025

Hasil Identifikasi

Nama Ilmiah : Ipomoea pes-caprae (L.) R.Br.
Sinonim : Batatas maritima (R.Br.) Bojer
Nama Lokal : Tanaman Tapak Kuda
Suku/Famili : Convolvulaceae

Klasifikasi (Hirarki Taksonomi)

Kingdom Plantae

Divisi Tracheophyta

Class Magnoliopsida

Ordo Solanales

Famili Convolvulaceae

Genus Ipomoea

Species Ipomoea pes-caprae (L.) R.Br.
Referensi:

Cronquist, Arthur. 1981. Anlntegrated System of Classification of Flowering Plants.
Columbia University Press. New York

The Plant List. Website DuniaTumbuhan http://www.theplantlist.
org/tpll.1/record/kew-158489.

Backer, C. A. and Bakkuizen v/d Brink R. C Jr. 1963. Flora of Java. Wolter-Noordhoff NV.
Groningen.

Jatinangor, 03 Juni 2025.

L4
Identifikator, |

LABORATORIUM i UHAN
JURUSAN IPA-UNPAD

Drs. Joko %u?moro, M.P.
NIP. 19600301 199101 1 001



HERBARIUM JATINANGOR
LABORATORIUM TAKSONOMI TUMBUHAN
JURUSAN BIOLOGI FMIPA UNPAD
Gedung D2-212, JI. Raya Bandung Sumedang Km 21 Jatinangor

Telp. 089689992695, email: phanerogamae @ yahoo.com

LEMBAR IDENTIFIKASI TUMBUHAN
No.52/HB/05/2025.

Herbarium Jatinangor, Laboratorium Taksonomi Tumbuhan, Jurusan Biologi FMIPA
UNPAD, dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Risda Muhamad
NIM/NIDN : FIF119059
Instansi : Universitas Jambi.
Lokasi : Jambi.

Telah melakukan identifikasi tumbuhan, dengan No Koleksi: -

Tanggal Koleksi : 02 Juni 2025

Hasil Identifikasi

Nama llmiah : Kalanchoe pii (Lam.) Pers.
Sinonim : Bryophyllum pinnatum (Lam.) Oken
Nama Lokal : Cocor bebek

Suku/Famili : Crassulaceae

Klasifikasi (Hirarki Taksonomi)

Kingdom Plantae

Divisi Magnoliophyta

Class Magnoliopsida

Ordo Saxifragales

Family Crassulaceae

Genus Kalanchoe

Species Kalanchoe pinnata (Lam.) Pers.
Referensi:

Cronquist, Arthur. 1981. Anlntegrated System of Classification of Flowering Plants.
Columbia University Press. New York

The Plant List. Website DuniaTumbuhan. http://www.theplantlist.
org/tpl 1. 1/record/kew-158489.

Backer, C. A. and Bakkuizen v/d Brink R. C Jr. 1963. Flora of Java. Wolter-Noordhoff NV.
Groningen.

Jatinangor, 03 Juni 2025.

L4
Identifikator, |

LABORATORIUM i} UHAN
JURUSAN IPA-UNPAD

s 0 0, P.
NIP. 19600801 199101 1 001



HERBARIUM JATINANGOR
LABORATORIUM TAKSONOMI TUMBUHAN
JURUSAN BIOLOGI FMIPA UNPAD
Gedung D2-212, J1. Raya Bandung Sumedang Km 21 Jatinangor

Telp. 089689992695, email: phanerogamae@yahoo.com

LEMBAR IDENTIFIKASI TUMBUHAN
No.53/HB/05/2025.

Herbarium Jatinangor, Laboratorium Taksonomi Tumbuhan, Jurusan Biologi FMIPA
UNPAD, dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Risda Muhamad
NIM/NIDN : FIF119059
Instansi : Universitas Jambi.
Lokasi : Jambi.

Telah melakukan identifikasi tumbuhan, dengan No Koleksi: -

Tanggal Koleksi : 02 Juni 2025

Hasil Identifikasi

Nama IlImiah : Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl,
Sinonim : Phaleria calantha Gilg

Nama Lokal : Buah Mahkota Dewa

Suku/Famili : Thymelaceae

Klasifikasi (Hirarki Taksonomi)

Kingdom Plantae

Divisi Magnoliophyta

Class Magnoliopsida

Ordo Malvales

Family Thymelaceae

Genus Phaleria

Species Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.
Referensi:

Cronquist, Arthur. 1981. Anlntegrated System of Classification of Flowering Plants.
Columbia University Press. New York

The Plant List. Website DuniaTumbichan http://www . theplantlist.
org/tpll. 1/record/kew- 158489,

Backer, C. A. and Bakkuizen v/d Brink R. C Jr. 1963. Flora of Java. Wolter-Noordhoff NV,
Groningen.

Jatinangor, 03 Jum 2025

ldcnuﬁk.nur 1




HERBARIUM JATINANGOR
LABORATORIUM TAKSONOMI TUMBUHAN
JURUSAN BIOLOGI FMIPA UNPAD
Gedung D2-212, JI. Raya Bandung Sumedang Km 21 Jatinangor

Telp. 089689992695, email: phanerogamae@yahoo.com

LEMBAR IDENTIFIKASI TUMBUHAN
No.55/HB/05/2025.

Herbarium Jatinangor, Laboratorium Taksonomi Tumbuhan, Jurusan Biologi FMIPA
UNPAD, dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Risda Muhamad
NIM/NIDN : FIF119059
Instansi : Universitas Jambi.
Lokasi : Jambi.

Telah melakukan identifikasi tumbuhan, dengan No Koleksi: -

Tanggal Koleksi : 02 Juni 2025

Hasil Identifikasi

Nama Ilmiah : Mirabilis jalapa L.
Sinonim : Nycrago jalapae (L..) DC.
Nama Lokal : Bunga Pukul Empat
SukwFamili : Nyctaginaceae
Klasifikasi (Hiraki Taksonomi)

Kingdom Plantae

Divisi Magnoliophyta
Class Magnoliopsida
Ordo Caryophyllales
Famili Nyctaginaceae
Genus Mirabilis

Species Mirabilis jalapa L.
Referensi:

Cronquist, Arthur. 1981. Anlnregrated System of Classification of Flowering Plants.
Columbia University Press. New York

The Plant List. Website DuniaTumbuhan http://www .theplantlist.
org/tpll. l/record/kew-158489.

Backer, C. A. and Bakkuizen v/d Brink R. C Jr. 1963. Flora of Java. Wolter-Noordhoff NV.
Groningen.

Jatinangor, 03 Juni 2025.

L4
Identifikator, |




HERBARIUM JATINANGOR
LABORATORIUM TAKSONOMI TUMBUHAN
JURUSAN BIOLOGI FMIPA UNPAD
Gedung D2-212, J1. Raya Bandung Sumedang Km 21 Jatinangor
Telp. 089689992695, email: phanerogamae @ yahoo.com

LEMBAR IDENTIFIKASI TUMBUHAN
No.56/HB/05/2025.

Herbarium Jatinangor, Laboratorium Taksonomi Tumbuhan, Jurusan Biologi FMIPA
UNPAD, dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Risda Muhamad
NIM/NIDN : FIF119059
Instansi : Universitas Jambi.
Lokasi : Jambi.

Telah melakukan identifikasi tumbuhan, dengan No Koleksi: -

Tanggal Koleksi : 02 Juni 2025

Hasil Identifikasi

Nama Ilmiah : Pluchea indica (L.) Less.
Sinonim : Conyza corymbosa Roxb.
Nama Lokal : Beluntas

Suku/Famili : Asteraceae

Klasifikasi (Hirarki Taksonomi)

Kingdom Plantae

Divisi Magnoliophyta

Class Magnoliopsida

Ordo Asterales

Famili Asteraceae

Genus Pluchea

Species Pluchea indica (L.) Less.
Referensi:

Cronquist, Arthur. 1981. Anintegrated System of Classification of Flowering Plants.
Columbia University Press. New York

The Plant List. Website DuniaTumbuhan http://www.theplantlist.
org/tpll.1/record/kew-158489.

Backer, C. A. and Bakkuizen v/d Brink R. C Jr. 1963. Flora of Java. Wolter-Noordhoff NV.
Groningen.

Jatinangor, 03 Juni 2025.

Ld
Identifikator, |

LABORATORIUM Wum
JURUSAN IPA-UNPAD

Drs. Joko Kugmoro. M.P
NIP. 19600301 199101 1 001






HERBARIUM JATINANGOR
LABORATORIUM TAKSONOMI TUMBUHAN
JURUSAN BIOLOGI FMIPA UNPAD
Gedung D2-212, JI. Raya Bandung Sumedang Km 21 Jatinangor

Telp. 089689992695, email: phanerogamae @yahoo.com

LEMBAR IDENTIFIKASI TUMBUHAN
No.57/HB/05/2025.

Herbarium Jatinangor, Laboratorium Taksonomi Tumbuhan, Jurusan Biologi FMIPA
UNPAD, dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Risda Muhamad
NIM/NIDN : FIF119059
Instansi : Universitas Jambi,
Lokasi : Jambi.

Telah melakukan identifikasi tumbuhan, dengan No Koleksi: -
Tanggal Koleksi 02 Juni 2025

Hasil Identifikasi

Nama limiah : Dalbergia parviflora Roxb.
Sinonim : Drepanocarpus cumingii Kurz
Nama Lokal : Pohon Laka

Sukw/Famili : Fabaceae

Klasifikasi (Hirarki Taksonomi)

Kingdom Plantae

Divisi Angiospermae

Class Magnoliopsida

Ordo Fabales

Family Fabaceae

Genus Dalbergia

Species Dalbergia parviflora Roxb.
Referensi:

Cronquist, Arthur. 1981. Anlntegrated System of Classification of Flowering Plants.
Columbia University Press. New York

The Plant List.Website DuniaTumbuhan http://www.theplantlist.
org/tpl 1. 1/record/kew-158489.

Backer, C. A. and Bakkuizen v/d Brink R. C Jr. 1963. Flora of Java. Wolter-Noordhoff NV,
Groningen.

Jatinangor, 03 Juni 2025.

’
Identifikator, |

LABORATORIUM I TUMBUHAN
JURUSAN IPA-UNPAD

Drs. Joko %ﬁimgrg, M.P,
NIP. 19600801 199101 1 001




HERBARIUM JATINANGOR
LABORATORIUM TAKSONOMI TUMBUHAN
JURUSAN BIOLOGI FMIPA UNPAD
Gedung D2-212, J1. Raya Bandung Sumedang Km 21 Jatinangor

Telp. 089689992695, email: phanerogamae @ yahoo.com

LEMBAR IDENTIFIKASI TUMBUHAN
No.54/HB/05/2025.

Herbarium Jatinangor, Laboratorium Taksonomi Tumbuhan, Jurusan Biologi FMIPA
UNPAD, dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Risda Muhamad

NIM/NIDN : FIF119059

Instansi : Universitas Jambi.

Lokasi : Jambi.

Telah melakukan identifikasi tumbuhan, dengan No Koleksi: -
Tanggal Koleksi : 02 Juni 2025

Hasil Identifikasi

Nama llmiah : Ricinus communis L.

Sinonim : Ricinus communis var africanus Mull Arg,
Nuama Lokal : Jarak Putih

Suku/Famili : Euphorbiaceae

Klasifikasi (Hirarki Taksonomi)

Kingdom Plantae

Divisi Magnoliophyta

Class Magnoliopsida

Ordo Malpighiales

Famili Euphorbiaceae

Genus Ricinus

Species Ricinus communis L.,

Referensi:

Cronquist, Arthur, 1981, Anlntegrated System of Classification of Flowering Plants.
Columbia University Press. New York

The Plant List. Website DuniaTumbuhan http://www theplantlist.
org/tpll. 1/record/kew- 158489,

Backer, C. A. and Bakkuizen v/d Brink R. C Jr. 1963. Flora of Java. Wolter-Noordhoff NV.
Groningen.

Jatinangor, 03 Juni 2025,

Identifikator, |




HERBARIUM JATINANGOR
LABORATORIUM TAKSONOMI TUMBUHAN
JURUSAN BIOLOGI FMIPA UNPAD
Gedung D2-212, J1, Raya Bandung Sumedang Km 21 Jatinangor

Telp. 089689992695, email: phanerogamae @yahoo.com

LEMBAR IDENTIFIKASI TUMBUHAN

No.59/HB/05/2025.

Herbarium Jatinangor, Laboratorium Taksonomi Tumbuhan, Jurusan Biologi FMIPA

UNPAD, dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Risda Muhamad
NIM/NIDN : FIF119059

Instansi : Universitas Jambi,

Lokasi : Jambi.

Telah melakukan identifikasi tumbuhan, dengan No Koleksi: -
Tanggal Koleksi : 02 Juni 2025

Hasil Identifikasi

Nama llmiah : Sasbania grandiflora Pers
Sinonim : Sashan grandiflorus Poir
Nama Lokal : Daun Turi

Suku/Famili : Fabaceae

Klasifikasi (Hirarki Taksonomi)

Kingdom Plantae

Divisi Magnoliophyta

Class Magnoliopsida

Ordo Fabales

Famili Fabaceae

Genus Sasbania

Species Sasbania grandiflora Pers
Referensi:

Cronquist, Arthur, 1981, Anlntegrated System of Classification of Flowering Plants.

Columbia University Press. New York

The Plant List. Website DuniaTumbuhan http://www.theplantlist.

org/tpll. I/record/kew-158489,

Backer, C. A, and Bakkuizen v/d Brink R. C Jr. 1963. Flora of Java. Wolter-Noordhoff NV,

Groningen.

Jatinangor, 03 Juni 2025,

ldentiﬁknlor.' i

LABORATORIUM
JURUSAN IPA-UNPAD




HERBARIUM JATINANGOR
LABORATORIUM TAKSONOMI TUMBUHAN
JURUSAN BIOLOGI FMIPA UNPAD
Gedung D2-212, J1. Raya Bandung Sumedang Km 21 Jatinangor
Telp. 089689992695, email: phanerogamae @yahoo.com

LEMBAR IDENTIFIKASI TUMBUHAN
No.60/HB/05/2025.

Herbarium Jatinangor, Laboratorium Taksonomi Tumbuhan, Jurusan Biologi FMIPA
UNPAD, dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Risda Muhamad
NIM/NIDN : FIF119059

Instansi : Universitas Jambi.
Lokasi : Jambi.

Telah melakukan identifikasi tumbuhan, dengan No Koleksi: -
Tanggal Koleksi : 02 Juni 2025

Hasil Identifikasi

Nama Ilmiah : Ficus septica Burm.f.
Sinonim : Ficus verrucosa
Nama Lokal : Awar awar
Suku/Famili : Moraceae

Klasifikasi (Hirarki Taksonomi)

Kingdom Plantae

Divisi Tracheophyta

Class Angiospermae

Ordo Rosales

Famili Moraceae

Genus Ficus

Species Ficus septica Burm.f.
Referensi:

Cronquist, Arthur. 1981. Anintegrated System of Classification of Flowering Plants.
Columbia University Press. New York

The Plant List. Website DuniaTumbuhan http://www.theplantlist.
org/tpll.l/record/kew-158489.

Backer, C. A. and Bakkuizen v/d Brink R. C Ir. 1963. Flora of Java. Wolter-Noordhoff NV.
Groningen.

Jatinangor, 03 Juni 2025.

L4
Identifikator, |

LABORATORIUM MI TUMBUHAN
JURUSAN IPA-UNPAD

Drs. Joko %uimoro, M.P,
NIP. 19600301 199101 1 001



HERBARIUM JATINANGOR
LABORATORIUM TAKSONOMI TUMBUHAN
JURUSAN BIOLOGI FMIPA UNPAD
Gedung D2-212, J1. Raya Bandung Sumedang Km 21 Jatinangor
Telp. 089689992695, email: phanerogamae @yahoo.com

LEMBAR IDENTIFIKASI TUMBUHAN

No.61/HB/05/2025.

Herbarium Jatinangor, Laboratorium Taksonomi Tumbuhan, Jurusan Biologi FMIPA

UNPAD, dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Risda Muhamad
NIM/NIDN : FIF119059
Instansi : Universitas Jambi.
Lokasi : Jambi.

Telah melakukan identifikasi tumbuhan, dengan No Koleksi: -

Tanggal Koleksi : 02 Juni 2025

Hasil Identifikasi

Nama Ilmiah : Phyllanthus niruri L.
Sinonim : Phyllanthus humilis Salisb.
Nama Lokal : Belakang Berbiji/Meniran
Suku/Famili : Phyllanthaceae
Klasifikasi (Hirarki Taksonomi)

Kingdom Plantae

Divisi Magnoliophyta

Class Magnoliopsida

Ordo Malpighiales

Famili Phyllanthaceae

Genus Phyllanthus

Species Phyllanthus niruri L.
Referensi:

Cronquist, Arthur. 1981. Anlntegrated System of Classification of Flowering Plants.

Columbia University Press. New York

The Plant List. Website DuniaTumbuhan http://www .theplantlist.

org/tpll.1/record/kew-158489.

Backer, C. A. and Bakkuizen v/d Brink R. C Ir. 1963. Flora of Java. Wolter-Noordhoff NV.

Groningen.

Jatinangor, 03 Juni 2025.

.
Identifikator, |

LABORATORIUM
JURUSAN IPA-UNPAD




HERBARIUM JATINANGOR
LABORATORIUM TAKSONOMI TUMBUHAN
JURUSAN BIOLOGI FMIPA UNPAD
Gedung D2-212, J1. Raya Bandung Sumedang Km 21 Jatinangor

Telp. 089689992695, email: phanerogamae @ yahoo.com

LEMBAR IDENTIFIKASI TUMBUHAN
No.62/HB/05/2025.

Herbarium Jatinangor, Laboratorium Taksonomi Tumbuhan, Jurusan Biologi FMIPA
UNPAD, dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Risda Muhamad
NIM/NIDN : FIF119059
Instansi : Universitas Jambi.
Lokasi : Jambi.

Telah melakukan identifikasi tumbuhan, dengan No Koleksi: -

Tanggal Koleksi : 02 Juni 2025

Hasil Identifikasi

Nama Ilmiah : Nothopanax Scutellaria L.
Sinonim : Nothopanax scutellarivm merr
Nama Lokal : Daun Mangkokan
Suku/Famili : Araliaceae

Klasifikasi (Hirarki Taksonomi)

Kingdom Plantae

Divisi Magnoliophyta

Class Magnoliopsida

Ordo Apiales

Famili Araliaceae

Genus Nothopanax

Species Nothopanax Scutellaria L.
Referensi:

Cronquist, Arthur, 1981. Anintegrated Svstem of Classification of Flowering Plants.
Columbia University Press. New York

The Plant List. Website DuniaTumbuhan http://www theplantlist.
org/tpl 1. 1/record/kew-158489,

Backer, C. A. and Bakkuizen v/d Brink R. C Jr. 1963. Flora of Java. Wolter-Noordhoff NV,
Groningen.

Jatinangor, 03 .lum 2025
ldenuﬁkuwr )




HERBARIUM JATINANGOR
LABORATORIUM TAKSONOMI TUMBUHAN
JURUSAN BIOLOGI FMIPA UNPAD
Gedung D2-212, J1. Raya Bandung Sumedang Km 21 Jatinangor

Telp. 089689992695, email: phanerogamae @yahoo.com

LEMBAR IDENTIFIKASI TUMBUHAN
No.63/HB/05/2025.

Herbarium Jatinangor, Laboratorium Taksonomi Tumbuhan, Jurusan Biologi FMIPA
UNPAD, dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Risda Muhamad
NIM/NIDN : FIF119059
Instansi : Universitas Jambi,
Lokasi : Jambi.

Telah melakukan identifikasi tumbuhan, dengan No Koleksi: -

Tanggal Koleksi : 02 Juni 2025

Hasil Identifikasi

Nama Ilmiah : Euphorbia tirucalli L.
Sinonim : Euphorbia tirucalli var. riipsaloides (Willd.) A.Chev.
Nama Lokal : Patah tulang
Sukw/Famili : Euphorbiaceae
Klasifikasi (Hirarki Taksonomi)

Kingdom Plantae

Divisi Magnoliophyta

Class Magnoliopsida

Ordo Euphorbiales

Famili Euphorbiaceae

Genus Euphorbia

Species Euphorbia tirucalli L.,
Referensi:

Cronquist, Arthur. 1981. Anlntegrated Svstem of Classification of Flowering Plants.
Columbia University Press. New York

The Plant List. Website DuniaTumbuhan hitp://www.theplantlist.
org/tpl 1. 1/record/kew- 158489,

Backer, C. A. and Bakkuizen v/d Brink R. C Jr. 1963. Flora of Java. Wolter-Noordhoff NV,
Groningen.

Jatinangor, 03 Jum "()25

Identifi |kulor 1




HERBARIUM JATINANGOR
LABORATORIUM TAKSONOMI TUMBUHAN
JURUSAN BIOLOGI FMIPA UNPAD
Gedung D2-212, JI. Raya Bandung Sumedang Km 21 Jatinangor

Telp. 089689992695, email: phanerogamae @yahoo.com

LEMBAR IDENTIFIKASI TUMBUHAN

No.64/HB/05/2025.

Herbarium Jatinangor, Laboratorium Taksonomi Tumbuhan, Jurusan Biologi FMIPA

UNPAD, dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Risda Muhamad
NIM/NIDN : FIF119059
Instansi : Universitas Jambi,
Lokasi : Jambi.

Telah melakukan identifikasi tumbuhan, dengan No Koleksi: -

Tanggal Koleksi : 02 Juni 2025

Hasil Identifikasi

Nama Ilmiah : Hibiscus rosa-sinensis L.
Sinonim : Hibiscus boryanus DC.
Nama Lokal : Kembang sepatu
Sukuw/Famili : Malvaceae

Klasifikasi (Hirarki Taksonomi)

Kingdom Plantae

Divisi Magnoliophyta

Class Magnoliopsida

Ordo Malvales

Famili Malvaceae

Genus Hibiscus

Species Hibiscus rosa-sinensis L.
Referensi:

Cronquist, Arthur. 1981. Anlntegrated System of Classification of Flowering Plants.

Columbia University Press. New York

The Plant List. Website DuniaTumbuhan http://www.theplantlist.

org/tpl 1. 1/record/kew-158489,

Backer, C. A. and Bakkuizen v/d Brink R. C Jr. 1963. Flora of Java. Wolter-Noordhoff NV.

Groningen.

Jatinangor, 03 Juni 2025,

’
Identifikator, |

LABORATORIUM
JURUSAN IPA-UNPAD




HERBARIUM JATINANGOR
LABORATORIUM TAKSONOMI TUMBUHAN
JURUSAN BIOLOGI FMIPA UNPAD
Gedung D2-212, J1. Raya Bandung Sumedang Km 21 Jatinangor
Telp. 089689992695, email: phanerogamae@yahoo.com

LEMBAR IDENTIFIKASI TUMBUHAN
No.65/HB/05/2025.

Herbarium Jatinangor, Laboratorium Taksonomi Tumbuhan, Jurusan Biologi FMIPA
UNPAD, dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Risda Muhamad

NIM/NIDN : FIF119059

Instansi : Universitas Jambi.

Lokasi : Jambi.

Telah melakukan identifikasi tumbuhan, dengan No Koleksi: -
Tanggal Koleksi : 02 Juni 2025

Hasil Identifikasi

Nama IImiah : Carica papaya L.

Sinonim : Carica citriformis J.Jacq. ex Spreng.
Nama Lokal : Pepaya

Suku/Famili : Caricaceae

Klasifikasi (Hirarki Taksonomi)

Kingdom Plantae

Divisi Magnoliophyta

Class Magnoliopsida

Ordo Brassicales

Famili Caricaceae

Genus Carica

Species Carica papaya L.

Referensi:

Cronquist, Arthur. 1981. Anintegrated System of Classification of Flowering Plants.
Columbia University Press. New York

The Plant List. Website DuniaTumbuhan http://www.theplantlist.
org/tpll.1/record/kew-158489.

Backer, C. A. and Bakkuizen v/d Brink R. C Jr. 1963. Flora of Java. Wolter-Noordhoff NV.
Groningen.

Jatinangor, 03 Juni 2025.

L4
Identifikator, |

LABORATORIUM MITUMBUHAN
JURUSAN IPA-UNPAD

Drs. Joko %uimoro= M.P,
NIP. 19600301 199101 1 001



HERBARIUM JATINANGOR
LABORATORIUM TAKSONOMI TUMBUHAN
JURUSAN BIOLOGI FMIPA UNPAD
Gedung D2-212, J1. Raya Bandung Sumedang Km 21 Jatinangor

Telp. 089689992695, email: phanerogamae@yahoo.com

LEMBAR IDENTIFIKASI TUMBUHAN
No.67/HB/05/2025.

Herbarium Jatinangor, Laboratorium Taksonomi Tumbuhan, Jurusan Biologi FMIPA
UNPAD, dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Risda Muhamad
NIM/NIDN : FIF119059
Instansi : Universitas Jambi,
Lokasi : Jambi.

Telah melakukan identifikasi tumbuhan, dengan No Koleksi: -
Tanggal Koleksi : 02 Juni 2025

Hasil Identifikasi

Nama Illmiah : Plectranthus scutellarioides (L.) R. Br.
Sinonim : Coleus scutellarioides (L..) Benth,
Nama Lokal : Mayana/Miana

Suku/Famili : Lamiaceae

Klasifikasi (Hirarki Taksonomi)

Kingdom Plantae

Divisi Magnoliophyta

Class Magnoliopsida

Ordo Lamiales

Famili Lamiaceae

Genus Plectranthus

Species Plectranthus scutellarioides (L..) R. Br,
Referensi:

Cronquist, Arthur. 1981. Anintegrated Svstem of Classification of Flowering Plants.
Columbia University Press. New York

The Plant List. Website DuniaTumbihan http://www.theplantlist.
org/tpll. 1/record/kew- 158489,

Backer, C. A. and Bakkuizen v/d Brink R. C Ir. 1963. Flora of Java. Wolter-Noordhoff NV,
Groningen.

Jatinangor, 03 Jum 2025
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HERBARIUM JATINANGOR
LABORATORIUM TAKSONOMI TUMBUHAN
JURUSAN BIOLOGI FMIPA UNPAD
Gedung D2-212, JI. Raya Bandung Sumedang Km 21 Jatinangor
Telp. 089689992695, email: phanerogamae@yahoo.com

LEMBAR IDENTIFIKASI TUMBUHAN
No.46/HB/04/2025.

Herbarium Jatinangor, Laboratorium Taksonomi Tumbuhan, Jurusan Biologi FMIPA
UNPAD, dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Risda Muhamad
NIM/NIDN : FIF119059
Instansi : Universitas Jambi.
Lokasi : Jambi.

Telah melakukan identifikasi tumbuhan, dengan No Koleksi: -

Tanggal Koleksi : 17 Mei 2025

Hasil Identifikasi

Nama Ilmiah : Graptophyllum pictum (L.) Griff.
Sinonim : Justicia picta L.

Nama Lokal : Daun Unguw/Handeuleum
Suku/Famili : Acanthaceae

Klasifikasi (Hirarki Taksonomi)

Kingdom Plantae

Divisi Tracheophyta

Class Magnoliopsida

Ordo Lamiales

Famili Acanthaceae

Genus Graptophyllum

Species Graptophyllum pictum (L.) Griff.
Referensi:

Cronquist, Arthur. 1981. Anintegrated System of Classification of Flowering Plants.
Columbia University Press. New York

The Plant List. Website DuniaTumbuhan http://www theplantlist.
org/tpll.1/record/kew-158489.

Backer, C. A. and Bakkuizen v/d Brink R. C Jr. 1963. Flora of Java. Wolter-Noordhoff NV.
Groningen.

Jatinangor, 19 Mei 2025.
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HERBARIUM JATINANGOR
LABORATORIUM TAKSONOMI TUMBUHAN
JURUSAN BIOLOGI FMIPA UNPAD
Gedung D2-212, JI. Raya Bandung Sumedang Km 21 Jatinangor

Telp. 089689992695, email: phanerogamae @ yahoo.com

LEMBAR IDENTIFIKASI TUMBUHAN
No.47/HB/04/2025.

Herbarium Jatinangor, Laboratorium Taksonomi Tumbuhan, Jurusan Biologi FMIPA
UNPAD, dengan ini menerangkan bahwa:

Nama : Risda Muhamad
NIM/NIDN : FIF119059
Instansi : Universitas Jambi.
Lokasi : Jambi.

Telah melakukan identifikasi tumbuhan, dengan No Koleksi: -

Tanggal Koleksi : 17 Mei 2025

Hasil Identifikasi

Nama Ilmiah : Crotalaria retusa L.
Sinonim : Crotalaria cuneifolia (Forssk.) Schrank.
Nama Lokal : Orok Orok
Suku/Famili : Fabaceae
Klasifikasi (Hirarki Taksonomi)

Kingdom Plantae

Divisi Tracheophyta

Class Magnoliopsida

Ordo Fabales

Famili Fabaceae

Genus Crotalaria

Species Crotalaria retusa L.
Referensi:

Cronquist, Arthur. 1981. Anintegrated System of Classification of Flowering Plants.
Columbia University Press. New York

The Plant List. Website DuniaTumbuhan. http://www.theplantlist.
org/tpl 1. 1/record/kew- 158489,

Backer, C. A. and Bakkuizen v/d Brink R. C Jr. 1963. Flora of Java. Wolter-Noordhoff NV.
Groningen.

Jatinangor, 19 Mei 2025.
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